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        	Sri Hastutik, 2025. Analisis Kinerja Keuangan PT Mayora Tbk Dibimbing oleh Annisa Abubakar Lahjie. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT Mayora Tbk berdasarkan analisis rasio likuiditas, solvabilitas aktivitas dan profitabilitas. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini serta deskripsi metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dikatakan kuantitatif karena terdapat angka dan perhitungan yang menggunakan rumus. Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang kuat dan strategi pengelolaan modal kerja yang hati-hati namun adaptif. Dari sisi solvabilitas, struktur keuangan dinilai sehat dengan ketergantungan yang rendah terhadap utang, memberikan fleksibilitas pembiayaan di masa depan. Namun, rasio aktivitas menunjukkan penurunan efisiensi, terutama pada pengelolaan persediaan dan modal kerja, yang memerlukan optimalisasi operasional. Sementara itu, profitabilitas perusahaan tetap tinggi dan kompetitif, mencerminkan efisiensi penggunaan aset dan kemampuan menghasilkan laba secara konsisten. Secara keseluruhan, PT Mayora Tbk menunjukkan kinerja keuangan yang stabil dan prospektif, namun tetap membutuhkan peningkatan efisiensi operasional untuk mendukung pertumbuhan jangka panjang.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas 
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 	Sri Hastutik, 2025. Financial Performance Analysis of PT Mayora Tbk, supervised by Annisa Abubakar Lahjie. This study aims to evaluate the financial performance of PT Mayora Tbk based on liquidity, solvency, activity, and profitability ratios. The research method used is quantitative, as it involves numerical data and calculations using financial ratio formulas. The results show that the company has strong liquidity and applies a cautious yet adaptive working capital management strategy. In terms of solvency, the financial structure is considered healthy, with low dependence on debt, allowing flexibility for future financing. However, activity ratios indicate a decline in operational efficiency, particularly in inventory and working capital management, requiring operational optimization. Meanwhile, the company's profitability remains high and competitive, reflecting efficient asset utilization and the ability to generate stable profits. Overall, PT Mayora Tbk demonstrates stable and promising financial performance, though improvements in operational efficiency are necessary to support long-term growth.

Keywords: Financial Performance, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Activity Ratio, Profitability Ratio
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1.1 [bookmark: _Toc196195430][bookmark: _Toc201557706]Latar Belakang
Industri makanan dan minuman (Food and Beverage) merupakan salah satu sektor strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Peran vital sektor ini tercermin dari kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) industri pengolahan nonmigas. Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2024), pada semester pertama tahun 2024, industri makanan dan minuman menyumbang sebesar 38,4% terhadap PDB industri pengolahan nonmigas. Selain itu, sektor ini juga berhasil mencatatkan nilai ekspor sebesar USD 9,18 miliar dengan surplus perdagangan sebesar USD 4,91 miliar, yang menandakan daya saing tinggi produk Food and Beverage (F&B) Indonesia di pasar global (Kementerian Perindustrian RI, 2024).
Pertumbuhan industri makanan dan minuman (F&B) di Indonesia cenderung mengalami dinamika yang tidak stabil jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi nasional maupun sektor manufaktur secara keseluruhan. Ketidakstabilan ini umumnya disebabkan oleh tingginya sensitivitas industri terhadap perubahan harga komoditas pangan serta daya beli masyarakat. Meskipun demikian, industri F&B sering mencatat pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata pertumbuhan ekonomi dan manufaktur, yang menunjukkan peran strategis sektor ini sebagai salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi nasional. Selain berperan sebagai salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi, industri F&B juga memegang peranan penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional dan menjawab meningkatnya permintaan konsumen akan produk pangan yang beragam dan berkualitas. Ruang lingkup industri ini mencakup seluruh proses dalam rantai nilai pangan, mulai dari pengolahan hasil pertanian primer hingga menjadi produk akhir yang siap dikonsumsi. Dengan demikian, industri F&B mencakup berbagai kegiatan seperti penggilingan, produksi bahan setengah jadi seperti gula dan garam, serta pengolahan makanan dalam bentuk kemasan. Proses-proses ini merupakan bagian integral dari sistem pangan nasional yang kompleks dan saling terkait, serta berperan krusial dalam menjamin ketersediaan dan aksesibilitas pangan bagi Masyarakat (Amanta & Gupta, 2022).
Persaingan industri yang semakin kompetitif dan berubah dengan cepat menuntut setiap perusahaan untuk memiliki kemampuan manajerial yang andal, terutama dalam pengelolaan aspek keuangan. Pengelolaan keuangan yang optimal menjadi faktor kunci dalam menjamin kelangsungan dan daya saing usaha. Kinerja keuangan yang solid mencerminkan keberhasilan manajemen dalam mengatur aset, kewajiban, dan modal demi mencapai tujuan strategis perusahaan. Harahap (2018) mengemukakan bahwa kinerja keuangan merepresentasikan kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu dan dianalisis menggunakan berbagai alat analisis untuk mengetahui posisi serta potensi pertumbuhannya. Sejalan dengan itu, Kasmir (2019) menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan memiliki peran penting dalam mengukur tingkat efisiensi, profitabilitas, serta risiko keuangan yang dihadapi perusahaan. Oleh sebab itu, evaluasi terhadap kinerja keuangan menjadi langkah strategis untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, serta menggali peluang perbaikan yang dapat mendukung peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional.
Evaluasi terhadap kinerja keuangan perusahaan umumnya dilakukan melalui analisis rasio keuangan, yang menjadi salah satu metode penting dalam menilai kondisi dan efektivitas operasional perusahaan. Analisis ini mencakup berbagai jenis rasio, antara lain rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Rasio likuiditas bertujuan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sementara itu, rasio solvabilitas digunakan untuk menggambarkan struktur permodalan perusahaan serta kemampuannya dalam melunasi utang jangka panjang. Di sisi lain, rasio aktivitas menunjukkan tingkat efisiensi pemanfaatan aset dalam kegiatan operasional. Adapun rasio profitabilitas mengukur sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari aset maupun ekuitas yang dimiliki (Lestari et al., 2024).
PT Mayora Indah Tbk merupakan salah satu perusahaan manufaktur makanan dan minuman terbesar di Indonesia yang telah beroperasi sejak tahun 1977. Perusahaan ini dikenal melalui produk-produk unggulan seperti Kopiko, Beng-Beng, Migelas, Kis Mint Cherry, Le Minerale dan masih banyak lagi, yang tidak hanya mendominasi pasar domestik tetapi juga telah menembus lebih dari 90 negara. Reputasi dan skala bisnis yang luas menjadikan PT Mayora sebagai representasi yang relevan dalam menggambarkan kondisi industri makanan dan minuman di Indonesia. Selain dari sisi operasional dan produk, PT Mayora Indah Tbk juga merupakan perusahaan terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. Ketersediaan data keuangan yang lengkap, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan ini menjadi keunggulan bagi PT Mayora Tbk. Berikut disajikan laporan yang diperoleh dari PT Mayora Tbk pada tahun 2021-2024 yang dapat dilihat pada tabel 1.1.
[bookmark: _Toc201312073]Tabel 1. 1 Laporan Keuangan PT. Mayora Tbk periode 2021-2024
(dalam jutaan rupiah)
	Ket
	Tahun

	
	2021
	2022
	2023
	2024

	Aktiva
	19.917.653
	22.276.160
	23.870.404
	29.728.781

	Hutang
	8.557.621
	9.411.466
	8.588.315
	12.626.353

	Modal
	11.360.031
	12.834.694
	15.282.089
	17.102.428

	Penjualan
	27.904.558
	30.669.405
	31.485.008
	36.072.949

	Biaya
	20.981.574
	23.829.982
	23.077.230
	27.770.649

	Laba
	1.211.052
	1.970.064
	3.244.872
	3.067.667


 Sumber data: Data Laporan Keuangan PT Mayora Tbk dari tahun 2021-2024
Berdasarkan tabel 1.1 di atas, yang memberikan gambaran posisi keuangan PT Mayora Tbk menunjukkan pertumbuhan penjualan yang cukup stabil dari tahun 2021 hingga 2024, namun terdapat sejumlah permasalahan keuangan yang perlu menjadi perhatian. Salah satu hal yang menonjol adalah tingginya biaya operasional pada tahun 2021 yang bahkan melebihi nilai penjualan, yaitu sebesar Rp28.790.754 juta dibandingkan penjualan sebesar Rp27.904.558 juta. Hal ini menyebabkan laba bersih perusahaan menjadi sangat kecil, yakni hanya sebesar Rp1.211.052 juta. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya inefisiensi dalam pengelolaan biaya produksi maupun operasional. Selain itu, pada tahun 2024, terjadi lonjakan signifikan pada jumlah hutang perusahaan, dari Rp8.588.315 juta di tahun 2023 menjadi Rp12.626.353 juta. Kenaikan hutang yang mencapai lebih dari 47% ini menimbulkan kekhawatiran terhadap stabilitas keuangan perusahaan, terutama jika tidak diimbangi dengan kenaikan pendapatan atau efisiensi biaya.
Masalah lain yang juga patut diperhatikan adalah menurunnya laba perusahaan pada tahun 2024, meskipun penjualan mengalami kenaikan signifikan. Pada tahun tersebut, laba tercatat sebesar Rp3.067.667 juta, turun dari Rp3.244.872 juta di tahun sebelumnya. Penurunan laba ini disebabkan oleh kenaikan biaya yang cukup tajam, dari Rp31.946.980 juta menjadi Rp40.614.814 juta. Kenaikan biaya yang tidak diimbangi dengan kontrol operasional yang baik dapat menekan margin keuntungan perusahaan. Selain itu, struktur modal perusahaan menunjukkan ketergantungan yang cukup besar terhadap pembiayaan dari hutang. Pada tahun 2024, nilai aktiva mencapai Rp29.728.781 juta, sementara modal hanya sebesar Rp17.102.428 juta. Selisih tersebut ditutup melalui hutang, yang menunjukkan adanya ketidakseimbangan struktur permodalan dan meningkatkan risiko keuangan perusahaan di masa depan. Oleh karena itu, analisis kinerja keuangan secara mendalam menjadi sangat penting untuk mengevaluasi efektivitas strategi bisnis PT Mayora Tbk dan untuk mendukung perencanaan yang lebih matang dalam menghadapi tantangan pasar. 
Melalui analisis kinerja keuangan yang komprehensif selama periode 2021-2024, penulis mengharapkan dapat menilai bagaimana kondisi keuangan PT Mayora Tbk, sekaligus memahami dampak dari strategi operasional dan keuangan yang diterapkan terhadap pencapaian kinerja perusahaan. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian akuntansi keuangan, khususnya pada sektor industri makanan dan minuman di Indonesia. Sehingga penelitian ini berjudul “Analisis Kinerja Keuangan PT Mayora, Tbk”.
1.2 [bookmark: _Toc196195431][bookmark: _Toc201557707]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Mayora Tbk dengan pendekatan rasio keuangan dan rata-rata industri?”
1.3 [bookmark: _Toc196195432][bookmark: _Toc201557708]Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja laporan keuangan pada PT. Mayora Tbk dengan pendekatan rasio keuangan dan rata-rata industri pada periode 2021 – 2024.
1.4 [bookmark: _Toc196195433][bookmark: _Toc201557709]Manfaat Penelitian
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap perkembangan ilmu ekonomi dalam bidang analisis laporan keuangan. Manfaat penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan pihak perusahaan dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan melalui analisis rasio keuangan untuk menghasilkan kinerja perusahaan yang lebih optimal serta dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kinerja perusahaan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu menegenai kinerja keuangan suatu perusahaan. Kemudian penelitian ini juga dapat dipergunakan untuk menambah serta mengembangkan wawasan peneliti khususnya mengenai kinerja keuangan yang sangat berguna bagi suatu perusahaan.
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2. [bookmark: _Toc196195435][bookmark: _Toc201557711]
2.1 [bookmark: _Toc201557712]Laporan Keuangan
2.1.1 [bookmark: _Toc196195436][bookmark: _Toc200363411][bookmark: _Toc201557713]Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun secara sistematis untuk menggambarkan kondisi keuangan dan kinerja suatu entitas dalam periode tertentu. Informasi ini disajikan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku dan berperan sebagai sarana komunikasi keuangan antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan dalam mendukung pengambilan keputusan ekonomi (IAI, 2023). Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan puast informasi  antara perusahaan dengan pihak di luar perusahaaan atau pihak eksternal (Mustika & Farikhah, 2021). Sedangkan Menurut Arofah dan Wirawan (2023), laporan keuangan merupakan hasil akhir dari seluruh proses pembukuan akuntansi yang mencatat setiap transaksi atau pertukaran keuangan yang terjadi di dalam suatu organisasi. Laporan keuangan adalah suatu catatan informasi keuangan  yang menggambarkan kondisi  entitas atau  perusahaan dan berguna untuk pencapaian suatu tujuan tertentu bagi pemakai internal maupun eksternal (Muhamad, 2019). Laporan Keuangan secara sederhana merupakan suatu informasi megenai aktivitas keuangan pada perusahaan yang dapat digunakan untuk melihat dan menilai suatu kondisi perusahaan serta menilai kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan dimaksudkan untuk menyajikan informasi keuangan entitas yang dipertanyakan sejelas dan seringkas mungkin untuk entitas dan bagi pembaca (Umami & Balqist, 2023). Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha sutu perusahaan dalam suatu periode tertentu.
2.1.2 [bookmark: _Toc200363412][bookmark: _Toc201557714]Tujuan laporan keuangan
Tujuan dari penyusunan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi investor dan kreditur, baik yang sudah ada maupun yang potensial, guna mendukung pengambilan keputusan yang tepat (Asiam, 2020). Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu (Kasmir, 2019) 
1. Screening (sarana informasi), analisis yang hanya dilakukan berdasarkan laporan keuangannya, dengan demikian seorang analis tidak tidak perlu turun langsung ke lapangan untuk mengetahui situasi serta kondisi perusahaan yang dianalisa. 
2. Understanding (pemahaman), analisa yang dilakukan degan cara memahami perusahaan, status keuangan dan bidang kegiatan serta hasil bisnisnya. 
3. Forecasting (peramalan), analisis ini juga dapat digunakan untuk memperdiksi situasi perusahaan di masa depan. 
4. Diagnose (diagnosis), analisis tersebut kemungkinan untuk melihat kemungkinan adanya permasalahan baik pada manajemen maupun permasalahan lain dalam perusahaan.
5. Evaluation (evaluasi), analisis tersebut digunakan untuk menilai dan mengevaluasi kinerja perusahaan, termasuk manajemen dalam meningkatkan tujuan perusahaan secara efektif.
Laporan keuangan diharapkan dapat menyajikan informasi akuntansi yang berguna bagi para investor. Penyampaian informasi tersebut harus memenuhi unsur-unsur penting dalam penyusunan laporan keuangan agar dapat memberikan manfaat optimal bagi para pengguna laporan. Terdapat empat ciri utama dalam penyajian informasi yang baik, yaitu: 
1. Informasi itu harus mudah dipahami. 
2. Informasi harus relevan
3. Informasi yang disajikan dapat diandalkan 
4. Informasinya harus memiliki sifat daya banding
Dalam hal ini, aspek relevansi dan keandalan menjadi elemen utama yang menentukan sejauh mana laporan keuangan dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan keputusan investasi, berdasarkan pada kegunaan informasi untuk pengambilan keputusan (Muhammaddin et al., 2024).
2.1.3 [bookmark: _Toc200363413][bookmark: _Toc201557715]Jenis-jenis laporan keuangan
Laporan keuangan yang disusun perusahaan umunya merupakan laporan keuangan yang terdiri laporan-laporan lainnya yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Secara umum laporan keuangan terbagi atas beberapa jenis laporan yang meliputi:
a. Laporan posisi keuangan 
Laporan posisi keuangan adalah laporan yang menunjukkan jumlah aset-aset, kewaiban dan modal perusahaan dalam periode tertentu. Laporan posisi keuangan juga sering disebut sebagai laporan neraca.
b. Laporan laba rugi 
Laporan laba rugi adalah rangkuman mengenai pendapatan beban dan laba perusahaan dalam periode pelaporan. Melalui laporan laba rugi akan tercermin kinerja opersional dan non operasional meliputi jumlah pendapatan operasional dan non operasional serta beban-bebannya dan hal-hal lainnya yang menyangkut pengeluaran peushaan meliputi pajak dan bunga menghasilkan sebuah kesimpulan apakah suatu perusahaan dalam kondisi laba atau rugi. 
c. Laporan ekuitas pemegang saham 
Laporan ekuitas pemegang saham adalah laporan yang menggambarkan beberapa besar ekuitas/ modal perusahaan mengalami perubahan dan apa saja yang membuat perubahan tersebut. Laporan ekuitas perusahaan juga sering disebut sebagai laporan perubahan modal. Laporan ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan terutama investor mengenai peningkatan dan penurunan modal perusahaan secara rill.
d. Laporan arus kas Jenis laporan keuangan lainnya adalah laporan arus kas yaitu laporan mengenai kondisi kas perusahaan dan hal apa saja yang mempengaruhinya. Pada laporan arus kas juga menunjukkan hal-hal yang yang mempengaruhi bagaimana laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi mempengaruhi arus kas perusahaan. Laporan arus kas perusahaan umumnya memberikan informasi mengenai pemasukan dan pengeluaran yang mempengaruhi kas perusahaan yang dapat digunakan perusahaan mengevaluasi struktur keuangan guna perencanaan strategi dalam menghadapi persaingan bisnis. Laporan arus kas memiliki empat komponen yaitu: 
1. Komponen kegiatan operasi, 
2. Komponen aktivitas pendanaan, 
3. Komponen investasi jangka panjang, 
4. Rangkuman.
2.1.4 [bookmark: _Toc196195439][bookmark: _Toc200363414][bookmark: _Toc201557716]Pengguna laporan keuangan
Berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam standar akuntansi keuangan, bahwa pengguna laporan keuangan adalah investor saat ini dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor perusahaan lainnya, pelanggan, negara dan lembaga lain, serta masyarakat. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan tersebut antara lain: 
1. Investor 
Penanaman modal beresiko dan penasihat mereka terkait pada risiko dan hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk memutuskan apakah akan membeli, menahan atau menjual suatu investasi. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar dividen. 
2. Karyawan 
Karyawan dan kelompok perwakilannya tertarik pada informasi tentang stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik pada informasi yang dapat digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar kompensasi, tunjangan pensiun dan kesempatan kerja. 
3. Pemberi Pinjaman 
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 
4. Pemasok dan Kreditor usaha lainnya 
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. 
5. Pelanggan 
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup perusahaan terutama jika mereka terlibat dalam perjanjain jangka panjang atau tergantung pada perusahaan. 
6. Pemerintah 
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan apajak sebagai dasar untuk menyusun statistic pendapatan nasional dan statistik lainnya. 
7. Masyarakat 
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend), perkembangan perusahaan, serta kemakmuran perusahaan.
2.2 [bookmark: _Toc196195440][bookmark: _Toc201557717]Analisis Laporan Keuangan
2.2.1 [bookmark: _Toc201557718]Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses sistematis yang dilakukan untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja suatu entitas bisnis dalam periode tertentu. Proses ini dilakukan dengan cara mempelajari, menelaah, serta menginterpretasikan data-data yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan, seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, serta laporan perubahan ekuitas.
Menurut Harahap (2018), analisis laporan keuangan adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk menguraikan pos-pos dalam laporan keuangan ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil dan melihat hubungan signifikan atau bermakna antarpos tersebut. Hal ini dilakukan baik terhadap data kuantitatif maupun data kualitatif, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan.
Secara umum, laporan keuangan menggambarkan informasi mengenai posisi aset, kewajiban, dan modal suatu perusahaan pada akhir periode akuntansi tertentu, serta hasil usaha yang dicapai selama periode tersebut. Namun, agar informasi tersebut dapat memberikan gambaran yang utuh dan bermakna, maka perlu dilakukan proses analisis. Analisis ini membantu pihak-pihak yang berkepentingan, baik internal (manajemen dan pemegang saham) maupun eksternal (investor, kreditor, pemerintah, dan masyarakat) dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Adapun tujuan utama dari analisis laporan keuangan adalah untuk:
1. Menilai tingkat likuiditas perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
2. Menilai tingkat solvabilitas, yakni sejauh mana perusahaan mampu memenuhi seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
3. Menilai tingkat efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan pendapatan.
4. Menilai profitabilitas perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
5. Membantu dalam merencanakan dan mengontrol kegiatan perusahaan di masa mendatang berdasarkan hasil evaluasi periode sebelumnya.
Analisis laporan keuangan juga merupakan alat penting untuk mengidentifikasi tren historis dan perubahan signifikan dalam struktur keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. Misalnya, melalui analisis komparatif dan tren, pihak manajemen dapat mendeteksi adanya penurunan pendapatan atau peningkatan beban yang dapat memengaruhi kelangsungan usaha perusahaan.
Selain itu, analisis laporan keuangan dapat digunakan untuk membandingkan kinerja perusahaan dengan standar industri atau dengan perusahaan sejenis. Dengan demikian, perusahaan dapat mengetahui posisinya di pasar serta keunggulan dan kelemahan finansial yang dimilikinya.
Menurut Kasmir (2019), analisis laporan keuangan sangat penting dilakukan karena dapat membantu manajemen dalam merumuskan kebijakan strategis. Informasi yang dihasilkan dari analisis keuangan memberikan dasar yang kuat dalam pengambilan keputusan, seperti keputusan investasi, pembiayaan, pengeluaran modal, pengendalian biaya, dan pembagian dividen.
2.3 [bookmark: _Toc196195442][bookmark: _Toc201557719]Teknik Analisis Laporan Keuangan
2.3.1 [bookmark: _Toc196195443][bookmark: _Toc200363418][bookmark: _Toc201557720]Rasio likuiditas
Rasio likuiditas merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Rasio ini sangat penting untuk menilai kondisi keuangan jangka pendek suatu perusahaan, khususnya dalam hal kemampuan membayar utang yang akan jatuh tempo dalam waktu dekat tanpa mengalami kesulitan likuiditas. Likuiditas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur keuangan yang sehat dan siap menghadapi beban kewajiban jangka pendek secara lancar. Likuiditas juga mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola modal kerja (working capital), termasuk kas, piutang, dan persediaan. Semakin tinggi rasio likuiditas, maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya, jika rasio likuiditas terlalu rendah, maka perusahaan dapat menghadapi risiko gagal bayar atau kesulitan dalam menjalankan operasional sehari-hari.
Beberapa indikator utama yang digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan antara lain:
2.3.1.1 Current ratio (rasio lancar)
Current Ratio menunjukkan sejauh mana aset lancar perusahaan mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya. Aset lancar meliputi kas, setara kas, piutang usaha, persediaan, dan aset lain yang dapat segera dicairkan dalam waktu kurang dari satu tahun.

Current Ratio = 
Sumber: Kasmir 2019
Rasio ini dianggap ideal apabila berada pada angka 1,5 hingga 2,5, yang berarti setiap Rp1 utang jangka pendek ditopang oleh Rp1,5 hingga Rp2,5 aset lancar. Jika rasio terlalu tinggi, perusahaan terlalu banyak menyimpan aset yang tidak produktif. Jika terlalu rendah, perusahaan kesulitan membayar utangnya.
2.3.1.2 Quick ratio (rasio repat)
Quick Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya tanpa bergantung pada persediaan. Persediaan dikeluarkan karena memerlukan waktu dan proses untuk diuangkan dan seringkali nilainya fluktuatif.

Quick Ratio = 
Sumber: Kasmir 2019
Rasio ini memberikan gambaran yang lebih konservatif dibandingkan Current Ratio karena hanya mempertimbangkan aset yang paling likuid seperti kas, setara kas, dan piutang. Idealnya, quick ratio minimal berada pada angka 1,0 sampai 1,5 yang berarti bahwa perusahaan mampu menutupi seluruh kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar non-persediaan.
2.3.1.3 Cash ratio (rasio kas)
Cash Ratio adalah ukuran paling konservatif dari rasio likuiditas karena hanya memperhitungkan kas dan setara kas sebagai aset likuid. Rasio ini menggambarkan seberapa besar bagian dari kewajiban jangka pendek yang bisa segera dibayar dengan kas yang tersedia saat ini.

Cash Ratio = 
Sumber: Kasmir (2019)
Cash Ratio sangat penting untuk mengetahui daya tahan perusahaan dalam kondisi darurat, seperti krisis ekonomi atau penurunan pendapatan mendadak. Nilai ideal Cash Ratio adalah 0,5 – 1,0. Jika terlalu tinggi, hal ini bisa menunjukkan bahwa perusahaan terlalu konservatif dan tidak mengoptimalkan penggunaan dana kasnya untuk investasi atau kegiatan operasional.
2.3.2 [bookmark: _Toc196195444][bookmark: _Toc200363419][bookmark: _Toc201557721]Rasio solvabilitas
Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, termasuk utang jangka panjang dan beban bunga. Rasio ini juga sering disebut sebagai rasio leverage karena menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan dengan ekuitas atau asetnya.
Rasio solvabilitas penting untuk dianalisis karena memberikan gambaran mengenai struktur modal perusahaan dan seberapa besar risiko keuangan (financial risk) yang ditanggung oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio utang, semakin besar beban tetap yang harus ditanggung perusahaan dalam bentuk bunga dan pembayaran pokok utang, yang dapat mengancam keberlangsungan operasional jika pendapatan menurun.
Dua jenis rasio solvabilitas yang paling umum digunakan adalah:
2.3.2.1 Debt to asset ratio (DAR)
Rasio ini menunjukkan proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Semakin tinggi angka rasio ini, semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar dalam pendanaan operasionalnya.

Debt to Asset Ratio =  
Sumber: Kasmir (2019)
Nilai ideal rasio ini adalah 0,3 – 0,5 dimana struktur modal sehat dan proporsi utang tidak membebani aset perusahaan.
2.3.2.2 Debt to equity ratio (DER)
DER mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan utang untuk mendanai ekuitasnya. Rasio ini mencerminkan tingkat leverage perusahaan, dan semakin tinggi nilai DER, semakin tinggi pula risiko finansialnya.

Debt to Equity Ratio =  
Sumber: Kasmir (2019)
Rasio ini idealnya berada pada 0,8 – 1,5, karena struktur modal yang terlalu bergantung pada utang dapat membahayakan kestabilan keuangan perusahaan, terutama jika terjadi krisis atau penurunan pendapatan.
2.3.3 [bookmark: _Toc201557722]Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas bertujuan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan seluruh sumber daya atau aset yang dimilikinya dalam menghasilkan pendapatan. Semakin efisien perusahaan memanfaatkan asetnya, maka akan semakin besar kemungkinan perusahaan memperoleh laba. Rasio aktivitas sangat relevan untuk menilai efektivitas operasional perusahaan, termasuk kemampuan manajemen dalam mengelola persediaan, piutang, dan aset tetap. Beberapa jenis rasio aktivitas yang sering digunakan adalah:
2.3.3.1 Inventory turnover (perputaran persediaan)	
Rasio ini menunjukkan seberapa sering persediaan barang dagang berputar atau dijual dalam satu periode.
Inventory Turnover = 

Sumber: Kasmir (2019)
Nilai ideal dari inventory turnover yaitu 5 – 10 kali. Semakin tinggi angka ITO, semakin baik efisiensi perusahaan dalam mengelola persediaan. Namun, ITO yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan kekurangan persediaan atau kesulitan memenuhi permintaan pasar.
2.3.3.2 Working capital turnover
Rasio ini mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan modal kerja untuk menghasilkan penjualan.

Working Capital Turnover = 

Sumber: Kasmir (2019)
Standar industri daari WCTO adalah 5 – 8. kali Rasio yang tinggi menunjukkan penggunaan modal kerja yang efisien. Namun, jika terlalu tinggi, bisa mengindikasikan modal kerja yang terlalu kecil sehingga rentan terhadap gangguan likuiditas.
2.3.3.3 Fixed asset turnover
Rasio ini menunjukkan efektivitas penggunaan aset tetap seperti bangunan, mesin, dan peralatan dalam menghasilkan penjualan.

Fixed Asset Turnover = 
Sumber: Kasmir (2019)
Nilai ideal dari rasio ini adalah 2 kali, jika rasio ini tinggi, berarti aset tetap dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung aktivitas penjualan. Jika rendah, perusahaan harus mengevaluasi apakah aset tetapnya underutilized.
2.3.4 [bookmark: _Toc196195445][bookmark: _Toc200363420][bookmark: _Toc201557723]Rasio profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan ukuran sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Rasio ini sangat penting karena mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran untuk mencapai keuntungan maksimal. Profitabilitas juga menjadi perhatian utama bagi investor dan pemegang saham karena berhubungan langsung dengan tingkat pengembalian investasi (return).
Berikut adalah beberapa jenis rasio profitabilitas yang umum digunakan:
2.3.4.1 Net profit margin (NPM)
Rasio ini mengukur seberapa besar laba bersih yang diperoleh dari setiap satuan penjualan.

NPM =  x 100%
Sumber: Kasmir (2019)
Nilai ideal dari net profit margin adalah 5% – 15%, NPM yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola beban dan biaya dengan efisien.
2.3.4.2 Return on assets (ROA)
ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki.

ROA =  x 100%
Sumber: Kasmir (2019)
5% – 10% adalah nilai ideal untuk ROA, jika nilainya tinggi mencerminkan efisiensi tinggi dalam penggunaan aset. Investor cenderung menyukai perusahaan dengan ROA tinggi karena menunjukkan bahwa aset perusahaan digunakan secara produktif.
2.3.4.3 Return on equity (ROE)
ROE menunjukkan seberapa besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan dari setiap rupiah modal sendiri yang diinvestasikan oleh pemegang saham.

ROE =  x 100%

Sumber: Kasmir (2019)
ROE idealnya berada pada 10% – 20%, apabila nilainya tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memberikan tingkat pengembalian yang baik kepada pemegang saham. Ini menjadi daya tarik utama bagi investor dalam menanamkan modal. 
2.4 [bookmark: _Toc196195447][bookmark: _Toc201557724]Rata-Rata Industri
Rata-rata industri merupakan ukuran atau standar umum yang dihitung dari data keuangan berbagai perusahaan dalam satu sektor industri tertentu. Rata-rata ini berfungsi sebagai tolok ukur atau pembanding dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, baik dari sisi likuiditas, solvabilitas, aktivitas, maupun profitabilitas. Dalam praktiknya, perusahaan akan dianggap memiliki kinerja yang baik apabila nilai-nilai rasio keuangannya berada pada atau di atas rata-rata industri.
Dengan membandingkan rasio keuangan PT Mayora Tbk terhadap rata-rata industri, maka akan dapat diketahui apakah perusahaan ini tergolong unggul, rata-rata, atau bahkan di bawah standar dalam hal pengelolaan keuangannya. Rata-rata industri dalam sektor ini diperoleh dari data Bursa Efek Indonesia (BEI), laporan keuangan tahunan masing-masing perusahaan yang terdaftar, maupun publikasi resmi dari lembaga keuangan atau otoritas pasar modal.
Fungsi Rata-rata industri dalam Penelitian:
1. Sebagai pembanding objektif
Tanpa adanya pembanding yang relevan, analisis keuangan bisa bersifat bias atau tidak utuh. Rata-rata industri memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi umum sektor tersebut.
2. Menilai posisi perusahaan dalam kompetisi industri
Dengan membandingkan kinerja PT Mayora Tbk terhadap rata-rata industri, dapat diketahui seberapa kompetitif perusahaan tersebut dalam mengelola keuangannya dibandingkan pesaingnya.
3. Mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan perusahaan
Jika suatu rasio keuangan PT Mayora Tbk jauh lebih tinggi dari rata-rata industri, hal ini bisa diartikan sebagai keunggulan kompetitif. Sebaliknya, jika jauh lebih rendah, maka itu merupakan indikator perlunya evaluasi internal.
4. Dasar untuk penyusunan strategi bisnis dan investasi
Hasil perbandingan dengan rata-rata industri dapat digunakan oleh manajemen sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas strategi keuangan perusahaan. Bagi investor, data ini juga menjadi dasar dalam mengambil keputusan investasi.
2.5 [bookmark: _Toc196195446][bookmark: _Toc201557725]Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu berperan penting sebagai referensi dan pijakan teoritis dalam menyusun dan menyempurnakan penelitian ini. Dengan mengkaji berbagai penelitian sebelumnya yang relevan, peneliti dapat mengidentifikasi ruang lingkup kajian yang telah dibahas dan menentukan kontribusi ilmiah baru yang dapat diberikan oleh penelitian yang sedang dilakukan. Selain itu, perbandingan dengan hasil penelitian terdahulu juga dapat memperkuat argumen dan kerangka teori yang digunakan.
Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai analisis kinerja keuangan telah banyak dilakukan oleh berbagai peneliti dengan objek dan pendekatan yang beragam. Berikut ini beberapa penelitian yang relevan dan menjadi dasar rujukan dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc200363422][bookmark: _Toc201312074]Tabel 1. 2 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Tahun
	Judul Penelitian
	Temuan Utama

	1
	Rini Febrianti
	2022
	Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan PT. Mustika Ratu Tbk Tahun 2016–2020.
	Dalam penelitian ini, PT Mustika Ratu Tbk menunjukkan kinerja keuangan yang baik pada aspek likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas selama 2016–2020. Namun, profitabilitas tergolong kurang baik karena mengalami fluktuasi dan kesulitan dalam menghasilkan laba bersih serta pengembalian ekuitas secara konsisten.

	2
	Riska Sitikhe
	2020
	Analisis Kinerja Keuangan pada Perusahaan Pertambangan
	Penelitian ini menggunakan rasio keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas untuk menganalisis kinerja perusahaan sektor pertambangan. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sektor ini menunjukkan kinerja keuangan yang baik, meskipun terdapat fluktuasi yang signifikan dalam rasio profitabilitas karena harga komoditas yang tidak stabil.

	3
	Tya Destiani & Rina Maria Hendriyani
	2021
	Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus pada PT Unilever Indonesia Tbk Tahun 2016–2020)
	Rasio likuiditas PT Unilever berada di bawah standar industri, yang mengindikasikan kondisi likuiditas perusahaan kurang baik. Solvabilitasnya juga menunjukkan posisi yang serupa, dengan ketergantungan yang tinggi pada utang. Namun demikian, profitabilitas perusahaan justru tergolong sangat baik dan berada di atas rata-rata industri, mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba secara efisien dan solid.

	4
	Lestari, Dewi
	2021
	Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Konsumsi di Masa Pandemi COVID-19
	Penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan untuk menilai dampak pandemi terhadap kinerja perusahaan sektor barang konsumsi. Hasilnya menunjukkan adanya penurunan rasio profitabilitas dan aktivitas akibat penurunan daya beli konsumen, sementara rasio likuiditas cenderung stabil karena adanya efisiensi operasional.

	5
	Oktariansyah
	2020
	Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Goldman Costco Tbk Periode 2014–2018.
	PT Goldman Costco Tbk menunjukkan likuiditas yang memadai namun di bawah rata-rata industri, menandakan perlunya efisiensi modal kerja. Solvabilitas stabil meski sedikit lebih tinggi dari standar industri. Profitabilitas cukup baik namun mengalami tren penurunan. Secara keseluruhan, perusahaan tergolong cukup sehat, namun perlu strategi untuk memperkuat likuiditas dan menjaga profitabilitas.

	6
	Putra, Andika
	2022
	Analisis Kinerja Keuangan pada PT Unilever Indonesia Tbk
	Menggunakan metode analisis rasio keuangan, penelitian ini menunjukkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk memiliki struktur keuangan yang kuat, terutama dari sisi likuiditas dan solvabilitas. Namun, dalam aspek profitabilitas terjadi penurunan margin laba akibat peningkatan beban pokok penjualan dan biaya pemasaran.


Sumber: Jurnal-jurnal terdahulu
2.6 [bookmark: _Toc196195448][bookmark: _Toc201557726]Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan dasar konseptual yang menggambarkan alur berpikir peneliti dalam memecahkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran disusun berdasarkan pendekatan analisis rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas, untuk menilai kinerja keuangan PT Mayora Tbk selama periode 2021–2024. Dengan menganalisis keempat jenis rasio tersebut dari tahun ke tahun dan membandingkannya dengan rata-rata industri, peneliti dapat menilai apakah PT Mayora Tbk menunjukkan perbaikan, penurunan, atau kestabilan dalam kinerja keuangannya selama penelitian. Adapun kerangka pemikiran  yang disusun oleh penulis dalam penelitian adalah sebagai berikut:



Laporan Keuangan 2021-2024


Rata-rata Industri
Rasio Keuangan


Profitabilitas
Aktivitas
Solvabilitas
Likuiditas



Kinerja Keuangan


[bookmark: _Toc200363425][bookmark: _Toc201312447]Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir
2

Sumber: Data olahan, 2025

[bookmark: _Toc196195449][bookmark: _Toc201557727]BAB III 
METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc196195450][bookmark: _Toc201557728]
2. [bookmark: _Toc201557729]
3. [bookmark: _Toc201557730]
3.1. [bookmark: _Toc201557731]Jenis Penelitian
Berdasarkan topik permasaahan yang telah dikemukakan, peneliti ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuanitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif karena dapat digunakan untuk menjelaskan rasio-rasio dalam menganalisis kinerja keuangan PT. Mayora Tbk.      
3.2. [bookmark: _Toc196195452][bookmark: _Toc201557732]Periode Penelitian
[bookmark: _Toc196195453]Tempat pada penelitian ini adalah pada PT. Mayora Tbk dan rata-rata industri di bidang produksi makanan dan minuman (food and beverages) dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Menggunakan laporan keuangan periode 2021 – 2024 yang diakses melalui www.idx.co.id.
3.3. [bookmark: _Toc201557733]Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Toc196195454]Jenis data yang diperoleh dan digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan periode 2021 – 2024 dipublikasikan pada website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), www.idx.co.id.
3.4. [bookmark: _Toc201557734]Alat Analisis Data
Analisis data merupakan proses penafsiran yang dilakukan oleh peneliti terhadap data yang telah diolah, guna menemukan solusi atau pemahaman tertentu. Pada penelitian ini, digunakan metode analisis kuantitatif deskriptif, yaitu dengan menginterpretasikan data berbentuk angka untuk memperoleh gambaran umum terkait kondisi keuangan perusahaan melalui pendekatan rasio keuangan.
Analisis rasio yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. 
2. 
3. 
3.1. 
3.2. 
3.3. 
3.4. 
3.4.1. Rasio Likuiditas
Yang termasuk kedalam rasio likuiditas, yaitu :
1. Current Ratio (Rasio Lancar)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan melalui aktiva lancar.

 
Standar untuk Current Ratio ini adalah 1,5 – 2,5, artinya likuiditas cepat yang baik  tanpa bergantung dengan stok.
2. Cash Ratio (Rasio Kas)
Rasio yang menggambarkan kecukupan kas/setara kas untuk membayar hutang lancar pada suatu saat tertentu.

 
Sumber: Kasmir (2019)
Standar rasio untuk cash rasio yang baik adalah 0,5 – 1,0. Artinya jika cash rasio berada di bawah 0,5 maka cadangan kas tidak cukup untuk membayar utang jangka pendek secara langsung.
3. Quick Ratio (Rasio Cepat)
Rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh hutang jangka panjang melalui aktiva likuid.			

             
Sumber: Kasmir (2019)
Standar industri untuk Quick Rasio adalah 1,0 – 1,5 artinya Jika rasio
perusahaan dibawah rata-rata industri, keadaan perusahaan lebih buruk dari perusahaan lainnya.
3.4.2. [bookmark: _Toc201557735]Rasio Solvabilitas
Yang termasuk kedalam rasio solvabilitas yakni :
1. DAR (Debt to Asset Ratio)
Merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan modal aktiva, seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.


Sumber: Kasmir (2019)
Standar untuk rasio Debt to Asset Ratio adalah 0,3 – 0,5, artinya Jika rata-rata industri 0,2, DAR perusahaan masih dibawah rata-rata industri sehingga akan sulit bagi perusahaan untuk memperoleh pinjaman.
2. DER (Debt to Equity Ratio)
Rasio yang menggambarkan persentase dari hutang terhadap modal
sendiri/ekuitas yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas.


Sumber: Kasmir (2019)
Standar industri untuk Debt to Equity Ratio 0,8 - 1,5, artinya Jika rata-rata
industri untuk DER diatas 1,5, perusahaan dianggap kurang baik karena risiko keuangan meningkat, bunga pinjaman bisa membebani labanya.
3.4.3. [bookmark: _Toc201557736]Rasio Aktivitas
Yang termasuk kedalam rasio aktivitas yakni :
1. ITO (Inventory Turn Over)
Rasio ini mencerminkan kualitas persediaan dan kemampuan manajemen dalam melakukan aktivitas penjualan. Dengan kata lain, rasio ini menggambarkan seberapa cepat persediaan dijual kepada pelanggan. Oleh karena itu, rasio ini dapat dibentuk sebagai penjualan dengan persediaan dan dapat digambarkan sebagai berikut. 


Sumber: Kasmir (2019)
Standar industri untuk ITO 5 – 10 kali artinya jika rata-rata industri untuk ITO lebih besar dari 5 kali, maka perusahaan dianggap sudah baik. Namun jika ITO lebih dari 10  perusahaan beresiko kekurangan barang disaat permintaan tinggi.
2. FATO (Fixed Asset Turnover)
Perputaran aset adalah rasio yang menunjukkan seberapa sering nilai asset berbalik yang diukur dengan penjualan.

Sumber: Kasmir (2019)

Standar industri untuk rasio ini adalah 2 kali, semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik, karena aset tetap dimanfaatkan secara optimal untuk mendorong penjualan.
3. WACTO (Working Capital TurnOver)
Perputaran modal kerja. WCTO dapat digunakan sebagai rasio untuk mengukur efektivitas modal kerja (aktiva lancar) suatu perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Rasio ini adalah hasil bagi antara total penjualan (tunai dan kredit) dan modal kerja bersih. Jadi rasio ini dapat digambarkan sebagai berikut:


Sumber: Kasmir (2019)
Standar untuk working capital turnover adalah 5 – 8 kali artinya jika rata-rata working capital turnover di bawah angka lima maka perusahaan masih dianggap kurang baik karena modal kerja tidak digunakan secara produktif untuk menghasilkan penjualan.
3.4.4. [bookmark: _Toc201557737]Rasio Profitabilitas
Yang termasuk kedalam rasio profitabilitas yakni :
1. NPM (Net Profit Margin)
Rasio yang menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.

Sumber: Kasmir (2019)

Nilai ideal net profit margin adalah 5% – 15%. Jika perusahaan di bawah rata-rata industri, maka dapat dikatakan situasi perusahaan tidak menguntungkan. Artinya harga barang perusahaan relatif rendah atau biayanya relatif rendah atau lebih tinggi atau keduanya.
2. Return On Asset (ROA)
Return on assets (ROA) merupakan perbandingan laba bersih setelah pajak terhadap total aset. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan berdasarkan total aset yang dimilikinya.


Sumber: Kasmir (2019)
Standar nilai ROA adalah 5% – 10% Semakin tinggi ROA menggambarkan semakin baik manajemen perusahaan karena dari aktiva yang dikelola dapat menghasilkan pendapatan yang optimal.
3. Return On Equity (ROE)
Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri.

Sumber: Kasmir (2019)

Standar nilai ROE adalah 10% - 20%, semakin tinggi rasio maka akan semakin baik., artinya posisi pemilik usaha semakin kuat dan sebaliknya.

[bookmark: _Toc201557738]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. [bookmark: _Toc201557739]
2. [bookmark: _Toc201557740]
3. [bookmark: _Toc201557741]
4. [bookmark: _Toc201557742]
4.1. [bookmark: _Toc201557743]Tinjauan Umum Perusahaan 
[bookmark: _Toc200363435]PT Mayora Indah Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang Fast moving Consumer Good yang mempunyai inti usaha dibidang makanan.Hasil produksi dari Mayora Group yaitu berbagai jenis kebutuhan pasar seperti biskuit, permen, wafer, cokelat, bubur, sereal, mie instan, minuman, dan juga kopi.
1. [bookmark: _Toc200363436][bookmark: _Toc201557744]
2. [bookmark: _Toc201557745]
3. [bookmark: _Toc201557746]
4. [bookmark: _Toc201557747]
4.1. [bookmark: _Toc201557748]
4.1.1. [bookmark: _Toc201557749]Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 
[bookmark: _Toc200363437]PT Mayora Indah Tbk atau Mayora Group adalah salah satu kelompok bisnis produk konsumen di Indonesia, yang didirikan pada tanggal 17 Februari 1977. Perusahaan ini berbentuk bisnis industri biscuit rumahan yang sederhana. Pabrik pertamanya berlokasi di Tangerang dengan menyasar target market wilayah Jakarta dan sekitarnya. PT Mayora Indah Tbk secara resmi listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 4 juli 1990 dengan harga penawaran saham Rp 9300 per lembar saham. Sebelum listing di BEI MYOR melakukan IPO terlebih dahulu pada tanggal 25 Mei 1990 dengan melepas 3.000.000 sahamnya kepada masyarkat. Saat itu harga penawaran saham perdananya adalah Rp 1000 per lembar saham. 
[bookmark: _Toc200363438]PT Mayora Indah Tbk adalah sebuah perusahaan yang bergerak di sector customer goods khususnya berbagai jenis makanan dan minuman. Bidang usahanya meliputi: Roma, Better, Slai o lai, Sari Gandum, Coffeejoy, Kopiko, Tamarin, Beng-beng, astor, Choki-choki, Torabika, Energen, Mie Gelas, Super Bubur, Le Mineral, Teh Pucuk harum dll.
[bookmark: _Toc200363439]Perkembangan produk-produk Mayora yang telah diakui secara global. Merek-merek diatas adalah beberapa produk dari mayora. Bahkan Mayora kini sudah mengekspor produknya sampai ke luar negeri dan tersebar di lebih dari 52 negara di dunia. Beberapa prestasi dan penghargaan yang didapatkan PT Mayora Indah Tbk sebagai salah satu “Fast Moving Consumer Goods Companies”, diantaranya : 
1. [bookmark: _Toc200363440]“Top Five Best Managed Companies in Indonesia” dari Asia Money 
2. [bookmark: _Toc200363441]“Top 100 Exporter Companies in Indonesia” dari majalah Swa 
3. [bookmark: _Toc200363442]‘Top 100 Public Listed Companies” dari majalah Investor Indonesia 
4. [bookmark: _Toc200363443]“Best manufacturer of Halal Products” dari Majelis Ulama Indonesia 
5. [bookmark: _Toc200363444]“Top 5 Good Corporate Governance Issues in Consumer Goods sector” dari Warta Ekonomi, dll.
4.1.2. [bookmark: _Toc200363445][bookmark: _Toc201557750]Visi dan Misi Perusahaan 
1. [bookmark: _Toc200363446]Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan terpercaya dimata konsumen domestic maupun internasional dan menguasai pangsa pasar terbesar dalam kategori produk sejenis. 
2. [bookmark: _Toc200363447]Dapat memperoleh Laba Bersih Operasi ditas rata-rata industri dan memberikan value added yang baik bagi seluruh stakeholders perseroan. 
3. [bookmark: _Toc200363448]Dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan negara dimana Perseroan berada.
4.1.3. [bookmark: _Toc200363449][bookmark: _Toc201557751]Kegiatan Usaha 
[bookmark: _Toc200363450]Aspek Kegiatan PT Mayora Indah Tbk berpust pada Produksi makanan dan Minuman sebagai berikut: 
1. [bookmark: _Toc200363451]Biskuit; Roma, Better, Slai O Lai, dan Danisa 
2. [bookmark: _Toc200363452]Permen: Kopiko, Kiss, Tamarin, dan Plonk 
3. [bookmark: _Toc200363453]Wafer: Beng Beng, Astor, dan Roma 
4. [bookmark: _Toc200363454]Cokelat: Choki Choki dan Danisa 
5. [bookmark: _Toc200363455]Health Food: Energen 
6. [bookmark: _Toc200363456]Kopi: Torabika 
7. [bookmark: _Toc200363457]Bubur: Super Bubur 
8. [bookmark: _Toc200363458]Mie Instan: Mi Gelas 
9. [bookmark: _Toc200363459]Minuman: Vitazone, Teh Pucuk Harum, Le Minerale.
1. [bookmark: _Toc201557752]
2. [bookmark: _Toc201557753]
3. [bookmark: _Toc201557754]
4. [bookmark: _Toc201557755]
4.1. [bookmark: _Toc201557756]
4.2. [bookmark: _Toc201557757]Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc200363461][bookmark: _Toc201557758]
2. [bookmark: _Toc201557759]
3. [bookmark: _Toc201557760]
4. [bookmark: _Toc201557761]
4.1. [bookmark: _Toc201557762]
4.2. [bookmark: _Toc201557763]
4.2.1. [bookmark: _Toc201557764]Rasio Likuiditas
1. [bookmark: _Toc200363462]
2. 
3. 
4. 
4.1. 
4.2. 
4.2.1. 
a. Current Ratio
[bookmark: _Toc200361887][bookmark: _Toc201312085]	Tabel 4. 1 Current Ratio PT Mayora Tbk
[bookmark: _Toc200363463]                                                                                        (dalam juataan rupiah)
	Tahun
	Aset Lancar
	Hutang Lancar
	Current Ratio
	Rata-rata Industri
	Standar Industri

	2021
	12.969.783
	5.570.773
	2,33
	4,2
	1,5 - 2,5

	2022
	14.772.623
	5.636.627
	2,62
	3,4
	1,5 - 2,5

	2023
	14.738.922
	4.013.200
	3,67
	5,1
	1,5 - 2,5

	2024
	19.600.914
	7.383.110
	2,65
	5,7
	1,5 - 2,5


[bookmark: _Toc200363464]          Sumber: Data Olahan, 2025
[bookmark: _Toc200363465]Berdasarkan pada tabel 4.1, current ratio PT Mayora Indah Tbk selama periode 2021 hingga 2024 menunjukkan tren yang fluktuatif, dengan kecenderungan berada di atas standar industri namun masih berada di bawah rata-rata industri setiap tahunnya. Pada tahun 2021, current ratio perusahaan tercatat sebesar 2,33. Nilai ini masih berada dalam kisaran standar industri, yaitu antara 1,5 hingga 2,5, yang menunjukkan tingkat likuiditas yang tergolong sehat. Namun, bila dibandingkan dengan rata-rata industri pada tahun yang sama sebesar 4,2, current ratio PT Mayora menunjukkan posisi yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan sejenis di sektor industri.
Pada tahun 2022, current ratio perusahaan meningkat menjadi 2,62. Kenaikan ini mencerminkan adanya peningkatan likuiditas, meskipun nilainya sedikit melampaui batas atas standar industri. Dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 3,4, current ratio perusahaan masih berada di bawah rata-rata, namun selisihnya tidak sebesar tahun sebelumnya. Selanjutnya, pada tahun 2023, current ratio kembali mengalami peningkatan signifikan menjadi 3,67. Meskipun menunjukkan peningkatan likuiditas yang lebih tinggi, nilai ini jauh melampaui standar industri yang ditetapkan dan tetap lebih rendah dari rata-rata industri tahun tersebut sebesar 5,1.
Pada tahun 2024, current ratio PT Mayora sedikit menurun menjadi 2,65. Penurunan ini menandakan adanya perubahan dalam struktur aset lancar atau kewajiban jangka pendek perusahaan, namun nilainya masih berada di atas batas atas standar industri. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri pada tahun tersebut sebesar 5,7, current ratio perusahaan tetap berada di bawah rata-rata industri. Secara keseluruhan, meskipun current ratio PT Mayora menunjukkan kondisi likuiditas yang relatif baik berdasarkan standar industri, perusahaan belum dapat melampaui atau menyamai rata-rata industri selama periode empat tahun terakhir.
b. Cash Ratio
[bookmark: _Toc200361888][bookmark: _Toc201312086]Tabel 4. 2 Cash Ratio PT Mayora Tbk
[bookmark: _Toc200363466]                                                               				   (dalam juataan rupiah)
	Tahun
	Kas
	Hutang Lancar
	Cash Ratio
	Rata-rata Industri
	Standar Industri

	2021
	3.009.380
	5.570.773
	0,54
	0,9
	0,5 – 1,0

	2022
	3.262.047
	5.636.627
	0,58
	0,7
	0,5 – 1,0

	2023
	4.156.738
	4.013.200
	1,04
	1,1
	0,5 – 1,0

	2024
	4.601.914
	7.383.110
	0,62
	0,8
	0,5 – 1,0


[bookmark: _Toc200363467] Sumber: Data Olahan, 2025
[bookmark: _Toc200363468]Berdasarkan pada tabel 4.2, cash ratio selama periode 2021 hingga 2024 mengalami fluktuasi, namun secara umum tetap berada dalam kisaran yang menunjukkan kondisi likuiditas jangka pendek yang cukup stabil. Pada tahun 2021, cash ratio tercatat sebesar 0,54. Nilai ini berada dalam rentang standar industri, yaitu antara 0,5 hingga 1,0, yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kas yang cukup untuk menutupi sebagian besar kewajiban jangka pendeknya. Namun demikian, jika dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 0,9, cash ratio PT Mayora masih berada di bawah rata-rata, yang menunjukkan bahwa tingkat likuiditas kas perusahaan belum sekuat pesaing di sektor industri yang sama.
Pada tahun 2022, cash ratio PT Mayora mengalami sedikit peningkatan menjadi 0,58. Nilai ini tetap berada dalam batas standar industri dan menunjukkan perbaikan likuiditas meskipun tidak signifikan. Dibandingkan dengan rata-rata industri tahun tersebut sebesar 0,7, perusahaan kembali mencatatkan rasio yang lebih rendah dari rata-rata industri, meskipun selisihnya tidak terlalu besar. Selanjutnya, pada tahun 2023, cash ratio perusahaan meningkat cukup signifikan menjadi 1,04. Nilai ini menunjukkan bahwa kas perusahaan melebihi total kewajiban jangka pendeknya. Namun demikian, capaian ini justru berada sedikit di atas batas atas standar industri (1,0), yang secara umum mengindikasikan adanya potensi kelebihan kas yang tidak segera dimanfaatkan. Meskipun demikian, dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 1,1, cash ratio perusahaan masih berada sedikit di bawah rata-rata industri.
Pada tahun 2024, cash ratio PT Mayora menurun kembali menjadi 0,62. Meskipun mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, nilai ini tetap berada dalam rentang standar industri. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 0,8 pada tahun yang sama, cash ratio kembali berada di bawah rata-rata industri. Secara keseluruhan, cash ratio selama empat tahun terakhir menunjukkan kinerja yang stabil dan relatif sehat karena selalu berada dalam kisaran standar industri. Meskipun begitu, cash ratio perusahaan secara konsisten berada di bawah rata-rata industri, yang dapat menunjukkan bahwa likuiditas kas masih perlu ditingkatkan agar lebih kompetitif dibandingkan perusahaan lain dalam industri sejenis.
c. Quick Ratio
[bookmark: _Toc200361889][bookmark: _Toc201312087][bookmark: _Toc200363469]	Tabel 4. 3 Quick Ratio PT Mayora Tbk                                                                          							              (dalam juataan rupiah)
	Tahun
	Aset Lancar
	Persediaan
	Hutang Lancar
	Quick Ratio
	Rata-rata Industri
	Standar Industri

	2021
	12.969.783
	3.034.214
	5.570.773
	1,78
	3,1
	1,0 – 1,5

	2022
	14.772.623
	3.870.496
	5.636.627
	1,93
	2,2
	1,0 – 1,5

	2023
	14.738.922
	3.556.864
	4.013.200
	2,79
	2,3
	1,0 – 1,5

	2024
	19.600.914
	6.437.101
	7.383.110
	1,78
	2,1
	1,0 – 1,5


[bookmark: _Toc200363470]Sumber: Data Olahan, 2025
[bookmark: _Toc200363471]Berdasarkan tabel 4.3, quick ratio PT Mayora Tbk selama periode 2021 hingga 2024 menunjukkan tren fluktuatif dengan kecenderungan berada di atas standar industri. Pada tahun 2021, quick ratio perusahaan tercatat sebesar 1,78. Nilai ini berada di atas batas atas standar industri, yaitu 1,0 hingga 1,5, yang menandakan bahwa perusahaan memiliki kemampuan likuiditas yang baik setelah mengecualikan persediaan dari aset lancar. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri pada tahun yang sama sebesar 3,1, quick ratio PT Mayora masih berada di bawah rata-rata industri, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang cukup dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, meskipun belum sekuat pesaing di industri yang sama.
Pada tahun 2022, quick ratio perusahaan mengalami peningkatan menjadi 1,93. Nilai ini kembali melebihi standar industri, mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kelebihan likuiditas dalam bentuk aset cepat yang siap digunakan untuk membayar kewajiban jangka pendek. Dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 2,2, quick ratio PT Mayora masih berada sedikit di bawah rata-rata industri, meskipun selisihnya mengecil dibanding tahun sebelumnya.
Pada tahun 2023, quick ratio PT Mayora meningkat secara signifikan menjadi 2,79. Nilai ini jauh melampaui batas atas standar industri, yang bisa mengindikasikan adanya kelebihan aset likuid yang belum dimanfaatkan secara optimal. Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 2,3 pada tahun tersebut, quick ratio perusahaan justru berada di atas rata-rata industri, yang menunjukkan perbaikan signifikan dalam kemampuan likuiditas perusahaan. Namun, pada tahun 2024, quick ratio PT Mayora kembali menurun ke angka 1,78. Nilai ini masih tetap di atas standar industri, namun mencerminkan penurunan dibanding tahun sebelumnya. Jika dilihat dari rata-rata industri tahun 2024 sebesar 2,1, quick ratio perusahaan kembali berada di bawah rata-rata industri, menunjukkan penurunan daya saing dari sisi likuiditas cepat.
Secara keseluruhan, quick ratio PT Mayora selama empat tahun terakhir secara konsisten berada di atas standar industri, yang menunjukkan kondisi keuangan yang sehat dalam hal kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mengandalkan persediaan. Namun, jika dibandingkan dengan rata-rata industri, perusahaan hanya satu kali yaitu pada tahun 2023 berhasil melampaui capaian rata-rata industri, sedangkan pada tahun-tahun lainnya masih berada sedikit di bawah. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun posisi likuiditas cepat perusahaan baik, masih terdapat ruang untuk ditingkatkan agar dapat bersaing lebih kuat di dalam industri.
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4.2.2 [bookmark: _Toc201557765]Rasio Solvabilitas 
1. [bookmark: _Toc200363472]
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a. Debt to Asset Ratio 
[bookmark: _Toc200361890][bookmark: _Toc201312088]	Tabel 4. 4 Debt to Asset Ratio PT Mayora Tbk
[bookmark: _Toc200363473]                                                             		(dalam juataan rupiah)
	Tahun
	Liabilitas
	Aset
	DAR
	Rata-rata Industri
	Standar Industri

	2021
	8.557.621
	19.917.653
	0,43
	0,5
	0,3 – 0,5

	2022
	9.441.466
	22.276.160
	0,42
	0,4
	0,3 – 0,5

	2023
	8.588.315
	23.870.404
	0,36
	0,4
	0,3 – 0,5

	2024
	12.626.353
	29.728.781
	0,42
	0,4
	0,3 – 0,5


[bookmark: _Toc200363474]         Sumber: Data Olahan, 2025
Berdasarkan tabel 4.4 rasio solvabilitas yang diukur menggunakan DAR, PT Mayora Tbk menunjukkan kinerja yang relatif stabil selama periode 2021 hingga 2024. Pada tahun 2021, DAR PT Mayora tercatat sebesar 0,43. Nilai ini berada dalam rentang standar industri, yaitu antara 0,3 hingga 0,5, yang mencerminkan struktur permodalan yang seimbang antara dana yang berasal dari utang dan total aset. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 0,5, rasio DAR PT Mayora berada di bawah rata-rata industri, menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan proporsi utang yang lebih rendah dibandingkan mayoritas pelaku industri lain.
Pada tahun 2022, DAR perusahaan mengalami sedikit penurunan menjadi 0,42. Nilai ini tetap berada dalam kisaran standar industri, yang berarti kondisi struktur keuangan perusahaan masih terkendali. Dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 0,4, posisi PT Mayora sedikit lebih tinggi, namun perbedaannya relatif kecil sehingga tidak menunjukkan risiko yang signifikan terhadap struktur modal perusahaan.
Pada tahun 2023, rasio DAR kembali menurun menjadi 0,36. Penurunan ini menunjukkan perbaikan dalam struktur pendanaan perusahaan dengan proporsi utang terhadap aset yang semakin kecil. Nilai ini masih berada dalam batas standar industri, dan jika dibandingkan dengan rata-rata industri yang tetap sebesar 0,4, maka DAR PT Mayora kembali berada di bawah rata-rata industri, mengindikasikan kecenderungan perusahaan untuk lebih mengandalkan modal sendiri daripada pembiayaan eksternal.
Selanjutnya, pada tahun 2024, rasio DAR meningkat menjadi 0,42. Meskipun terdapat kenaikan dari tahun sebelumnya, nilai ini masih sesuai dengan standar industri, dan menunjukkan bahwa struktur pendanaan perusahaan tetap berada dalam batas aman. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri tahun tersebut yang juga sebesar 0,4, posisinya sedikit lebih tinggi, namun masih stabil dan tidak mengindikasikan peningkatan risiko keuangan yang signifikan.
Secara keseluruhan, rasio solvabilitas PT Mayora selama empat tahun terakhir konsisten berada dalam standar industri, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur modal yang sehat dan terkendali. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri, DAR PT Mayora berfluktuasi di atas dan di bawah rata-rata, namun perbedaannya relatif kecil, sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang masih dalam batas wajar dan mencerminkan kestabilan dalam pengelolaan risiko keuangan jangka panjang.
b. [bookmark: _Toc200363475]Debt to Equity Ratio
[bookmark: _Toc200361891][bookmark: _Toc201312089]	Tabel 4. 5 Debt to Equity Ratio PT Mayora Tbk
[bookmark: _Toc200363476]                                                   			              (dalam juataan rupiah)
	Tahun
	Liabilitas
	Ekuitas
	DER
	Rata-rata Industri
	Standar Industri

	2021
	8.557.621
	11.360.031
	0,75
	0,6
	0,8 – 1,5

	2022
	9.441.466
	12.834.694
	0,74
	0,9
	0,8 – 1,5

	2023
	8.588.315
	15.282.089
	0,56
	0,9
	0,8 – 1,5

	2024
	12.626.353
	17.102.428
	0,74
	0,5
	0,8 – 1,5


[bookmark: _Toc200363477]Sumber: Data Olahan, 2025
[bookmark: _Toc200363478]Berdasarkan pada tabel 4.5, rasio solvabilitas PT Mayora Tbk yang diukur melalui DER selama periode 2021 hingga 2024 menunjukkan fluktuasi, namun secara umum mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang yang relatif rendah. Pada tahun 2021, DER PT Mayora tercatat sebesar 0,75. Nilai ini berada sedikit di bawah standar industri, yang berada dalam kisaran 0,8 hingga 1,5. Hal ini mengindikasikan bahwa proporsi utang terhadap ekuitas perusahaan cukup terkendali. Namun, bila dibandingkan dengan rata-rata industri pada tahun tersebut sebesar 0,6, DER PT Mayora justru lebih tinggi, menunjukkan bahwa perusahaan sedikit lebih agresif dalam menggunakan utang dibandingkan perusahaan sejenis secara rata-rata.
Pada tahun 2022, DER PT Mayora sedikit menurun menjadi 0,74. Nilai ini masih di bawah standar industri, yang berarti perusahaan tetap menjaga struktur permodalan yang konservatif. Ketika dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 0,9 pada tahun tersebut, DER PT Mayora berada di bawah rata-rata industri, yang mencerminkan bahwa perusahaan lebih berhati-hati dalam memanfaatkan utang sebagai sumber pembiayaan dibandingkan perusahaan lain dalam industri yang sama.
Pada tahun 2023, DER mengalami penurunan lebih lanjut menjadi 0,56. Nilai ini semakin menjauh dari batas bawah standar industri, yang secara umum mencerminkan tingkat utang yang sangat rendah dibandingkan modal sendiri. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 0,9, posisi DER PT Mayora jauh di bawah rata-rata, mengindikasikan bahwa perusahaan sangat mengandalkan ekuitas dalam menjalankan aktivitas operasionalnya.
Pada tahun 2024, DER PT Mayora naik kembali menjadi 0,74. Meskipun terjadi kenaikan, nilai ini tetap berada di bawah standar industri. Dibandingkan dengan rata-rata industri tahun tersebut sebesar 0,5, DER PT Mayora kembali berada di atas rata-rata industri, menandakan bahwa perusahaan mulai sedikit meningkatkan proporsi penggunaan utang meskipun masih dalam tingkat yang moderat dan aman.
Secara keseluruhan, DER PT Mayora selama empat tahun terakhir konsisten berada di bawah standar industri, yang menunjukkan struktur modal yang lebih konservatif dan kecenderungan untuk tidak terlalu bergantung pada utang dalam membiayai operasional perusahaan. Bila dibandingkan dengan rata-rata industri, posisi DER PT Mayora berfluktuasi, namun cenderung menunjukkan bahwa perusahaan memiliki manajemen risiko keuangan yang cukup hati-hati, sehingga mampu menjaga kestabilan keuangan jangka panjang.
4.2.3. [bookmark: _Toc201557766]Rasio Aktivitas 
1. [bookmark: _Toc200363479]
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a. Inventory Turn Over 
[bookmark: _Toc200361892][bookmark: _Toc201312090]	Tabel 4. 6 Inventory Turn Over PT Mayora Tbk
[bookmark: _Toc200363480]                                                       				 (dalam juataan rupiah)
	Tahun
	Penjualan Bersih
	Persediaan
	ITO
	Rata-rata Industri
	Standar Industri

	2021
	27.904.558
	3.034.214
	9,20
	8,2
	5 – 10

	2022
	30.669.405
	3.870.496
	7,92
	9,2
	5 – 10

	2023
	31.485.008
	3.556.864
	8,85
	12,2
	5 – 10

	2024
	36.072.949
	6.437.101
	5,6
	15,4
	5 – 10


[bookmark: _Toc200363481]   Sumber: Data Olahan, 2025
[bookmark: _Toc200363482]Berdasarkan tabel 4.6, rasio aktivitas PT Mayora Tbk yang diukur melalui ITO selama periode 2021 hingga 2024 menunjukkan tren yang berfluktuasi, yang mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola persediaan untuk menghasilkan penjualan. Pada tahun 2021, ITO PT Mayora tercatat sebesar 9,20. Nilai ini berada dalam kisaran standar industri, yaitu antara 5 hingga 10, dan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola persediaan. Dibandingkan dengan rata-rata industri tahun 2021 sebesar 8,2, ITO PT Mayora berada di atas rata-rata industri, yang menandakan bahwa tingkat perputaran persediaan perusahaan lebih tinggi dari rata-rata pesaing di industri.
Pada tahun 2022, ITO perusahaan mengalami penurunan menjadi 7,92. Meskipun menurun, nilai ini masih berada dalam batas standar industri, yang berarti efektivitas pengelolaan persediaan tetap tergolong baik. Akan tetapi, jika dibandingkan dengan rata-rata industri tahun tersebut sebesar 9,2, ITO PT Mayora berada di bawah rata-rata industri, menandakan adanya sedikit penurunan efisiensi dalam pemanfaatan persediaan dibandingkan dengan kompetitor.
Selanjutnya, pada tahun 2023, ITO kembali meningkat menjadi 8,85. Nilai ini menunjukkan perbaikan dalam efektivitas perputaran persediaan dan tetap berada dalam standar industri. Namun, bila dibandingkan dengan rata-rata industri tahun tersebut sebesar 12,2, ITO PT Mayora masih berada di bawah rata-rata, yang berarti meskipun terjadi peningkatan, efektivitas pengelolaan persediaan perusahaan belum secepat perusahaan lain dalam industri yang sama.
Pada tahun 2024, ITO mengalami penurunan yang cukup signifikan menjadi 5,6. Meskipun nilai ini masih berada dalam batas bawah standar industri, penurunan tersebut menunjukkan adanya perlambatan dalam perputaran persediaan. Ketika dibandingkan dengan rata-rata industri tahun 2024 sebesar 15,4, ITO PT Mayora terpaut cukup jauh di bawah rata-rata industri, yang mengindikasikan penurunan efisiensi yang cukup serius dalam pengelolaan persediaan.
Secara keseluruhan, rasio aktivitas dalam empat tahun terakhir selalu berada dalam rentang standar industri, yang mencerminkan bahwa pengelolaan persediaan perusahaan masih dalam batas yang wajar dan sehat. Namun, bila dibandingkan dengan rata-rata industri, ITO PT Mayora hanya melampaui rata-rata pada tahun 2021, sementara pada tiga tahun berikutnya terus berada di bawah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengelolaan persediaan masih tergolong efisien, perusahaan perlu meningkatkan efektivitas operasionalnya.
b. Fixed Asset Turn Over
[bookmark: _Toc200361893][bookmark: _Toc201312091]                Tabel 4. 7 Fixed Asset Turn Over PT Mayora Tbk
[bookmark: _Toc200363483]                                                          			             (dalam juataan rupiah)
	Tahun
	Penjualan Bersih
	Aset Tetap
	FATO
	Rata-rata Industri
	Standar Industri

	2021
	27.904.558
	12.969.783
	4,38
	4,8
	2,0

	2022
	30.669.405
	14.772.623
	4,62
	5,0
	2,0

	2023
	31.485.008
	14.738.922
	3,86
	7,1
	2,0

	2024
	36.072.949
	19.600.914
	3,80
	4,8
	2,0


[bookmark: _Toc200363484] Sumber: Data Olahan, 2025	
[bookmark: _Toc200363485]Berdasarkan tabel 4.7 rasio aktivitas PT Mayora Tbk yang diukur melalui FATO selama periode 2021 hingga 2024 menunjukkan tren yang cenderung menurun, dengan fluktuasi kecil dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, FATO perusahaan tercatat sebesar 4,38. Nilai ini berada jauh di atas standar industri sebesar 2,0, yang mengindikasikan bahwa PT Mayora mampu memanfaatkan aset tetapnya dengan cukup efisien untuk menghasilkan penjualan. Namun, jika dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 4,8 pada tahun yang sama, FATO perusahaan sedikit berada di bawah rata-rata industri, yang berarti meskipun efisien, efektivitas penggunaan aset tetap PT Mayora masih belum melampaui mayoritas pelaku industri lainnya.
Pada tahun 2022, rasio FATO meningkat menjadi 4,62. Peningkatan ini tetap berada di atas standar industri, yang menunjukkan adanya perbaikan dalam pemanfaatan aset tetap untuk mendorong pendapatan. Namun, jika dibandingkan dengan rata-rata industri tahun tersebut sebesar 5,0, posisi PT Mayora masih sedikit di bawah rata-rata, meskipun selisihnya semakin kecil dibandingkan tahun sebelumnya.
Pada tahun 2023, rasio FATO PT Mayora mengalami penurunan menjadi 3,86. Nilai ini masih berada di atas standar industri, namun penurunannya menunjukkan menurunnya efisiensi dalam penggunaan aset tetap. Dibandingkan dengan rata-rata industri tahun 2023 yang cukup tinggi, yaitu 7,1, FATO PT Mayora berada jauh di bawah rata-rata, mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami penurunan kinerja dalam mengoptimalkan aset tetap untuk menghasilkan penjualan.
Pada tahun 2024, FATO kembali sedikit menurun menjadi 3,80. Meskipun masih berada di atas standar industri sebesar 2,0, nilai ini semakin memperlihatkan penurunan efisiensi dari tahun ke tahun. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri tahun tersebut sebesar 4,8, FATO PT Mayora masih lebih rendah, yang menandakan bahwa efektivitas penggunaan aset tetap belum mampu menyamai atau melampaui capaian industri secara umum.
Secara keseluruhan, rasio aktivitas PT Mayora Tbk yang diukur melalui FATO selama periode empat tahun terakhir selalu berada di atas standar industri, yang berarti bahwa perusahaan secara umum mampu mengelola aset tetapnya dengan baik untuk menghasilkan penjualan. Namun, jika dilihat dari perbandingan dengan rata-rata industri, FATO PT Mayora tidak pernah melampaui rata-rata, dan bahkan mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2023 dan 2024. Hal ini menunjukkan adanya penurunan efektivitas penggunaan aset tetap dan memberikan indikasi bahwa PT Mayora perlu meningkatkan efisiensi operasionalnya agar mampu bersaing lebih optimal di dalam industrinya.

c. Working Capital Turn Over
[bookmark: _Toc200361894][bookmark: _Toc201312092]Tabel 4. 8 Working Capital Turn Over PT Mayora Tbk
                                                                                 		  (dalam juataan rupiah)
	Tahun
	Penjualan Bersih
	Aset Lancar
	Hutang Lancar
	WCTO
	Rata-rata Industri
	Standar Industri

	2021
	27.904.558
	12.969.783
	5.570.773
	3,77
	2,3
	5 – 8

	2022
	30.669.405
	14.772.623
	5.636.627
	3,36
	3,5
	5 – 8

	2023
	31.485.008
	14.738.922
	4.013.200
	2,94
	1,1
	5 – 8

	2024
	36.072.949
	19.600.914
	7.383.110
	2,95
	5,1
	5 – 8 


[bookmark: _Toc200363486]Sumber: Data Olahan, 2025
[bookmark: _Toc200363487]Berdasarkan tabel 4.8, rasio aktivitas PT Mayora Tbk yang diukur melalui WCTO selama periode 2021 hingga 2024 menunjukkan tren penurunan yang konsisten dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, nilai WCTO PT Mayora tercatat sebesar 3,77. Nilai ini berada di bawah standar industri, yang ditetapkan dalam kisaran 5 hingga 8, sehingga menunjukkan bahwa efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan modal kerja untuk menghasilkan penjualan belum optimal. Namun, jika dibandingkan dengan rata-rata industri pada tahun tersebut sebesar 2,3, nilai WCTO PT Mayora justru berada di atas rata-rata industri, menandakan bahwa secara relatif perusahaan masih memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan sebagian besar pelaku industri lain.
Pada tahun 2022, rasio WCTO perusahaan menurun menjadi 3,36. Meskipun terjadi penurunan, nilai ini tetap berada di bawah standar industri, yang menunjukkan bahwa efektivitas perputaran modal kerja masih belum sesuai dengan batas ideal yang ditetapkan sektor industri. Bila dibandingkan dengan rata-rata industri tahun tersebut sebesar 3,5, nilai WCTO PT Mayora berada sedikit di bawah rata-rata, menunjukkan bahwa kinerja efisiensi modal kerja mulai tertinggal dibandingkan dengan kompetitor di sektor yang sama.
Pada tahun 2023, nilai WCTO kembali menurun ke angka 2,94. Nilai ini masih di bawah standar industri, dan terus menunjukkan tren penurunan efektivitas dalam penggunaan modal kerja. Dibandingkan dengan rata-rata industri tahun 2023 sebesar 1,1, WCTO PT Mayora berada jauh di atas rata-rata, yang menandakan bahwa meskipun mengalami penurunan, perusahaan masih tergolong efisien dalam memanfaatkan modal kerja dibandingkan dengan sebagian besar perusahaan lain di industri tersebut.
Selanjutnya, pada tahun 2024, rasio WCTO PT Mayora mengalami sedikit peningkatan menjadi 2,95. Namun, nilai ini tetap tidak mencapai standar industri, dan masih mencerminkan rendahnya efisiensi perputaran modal kerja dalam menghasilkan pendapatan. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri tahun tersebut sebesar 5,1, posisi PT Mayora berada jauh di bawah rata-rata industri, yang menunjukkan adanya peningkatan kesenjangan efisiensi antara PT Mayora dan pelaku industri lain dalam mengelola modal kerja.
Secara keseluruhan, WCTO PT Mayora Tbk selama periode 2021 hingga 2024 tidak pernah mencapai standar industri, yang menunjukkan bahwa efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan modal kerja untuk menghasilkan penjualan masih perlu ditingkatkan. Meskipun pada beberapa tahun perusahaan mencatatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata industri, tren penurunan dari tahun ke tahun serta ketidaksesuaian dengan standar ideal industri menunjukkan adanya tantangan dalam pengelolaan modal kerja. Hal ini menjadi catatan penting bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional agar mampu mengoptimalkan kinerja keuangan secara keseluruhan.
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a. Net Profit Margin  
[bookmark: _Toc200361895][bookmark: _Toc201312093]Tabel 4. 9 Net Profit Margin PT Mayora Tbk
[bookmark: _Toc200363489]                                                                      		           	   (dalam juataan rupiah)
	Tahun
	Laba Tahun Berjalan
	Penjualan Bersih
	NPM
	Rata-rata Industri
	Standar Industri

	2021
	1.211.052
	27.904.558
	4,3%
	(20%)
	5% – 15%

	2022
	1.970.064
	30.669.405
	6,4%
	(19%)
	5% – 15%

	2023
	3.244.872
	31.485.008
	10,3%
	3,2%
	5% – 15%

	2024
	3.067.667
	36.072.949
	8,5%
	(9,3%)
	5% – 15%


[bookmark: _Toc200363490]Sumber: Data Olahan, 2025
[bookmark: _Toc200363491]Berdasarkan tabel 4.9, rasio profitabilitas yang diukur melalui NPM selama periode 2021 hingga 2024 menunjukkan tren yang positif, meskipun diiringi fluktuasi. Pada tahun 2021, NPM sebesar 4,3%. Nilai ini berada sedikit di bawah standar industri yang ditetapkan dalam kisaran 5% hingga 15%, menunjukkan bahwa perusahaan belum sepenuhnya optimal dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan. Namun, bila dibandingkan dengan rata-rata industri yang tercatat negatif sebesar (20%) pada tahun tersebut, NPM berada jauh di atas rata-rata industri, mencerminkan kinerja yang jauh lebih baik dibandingkan perusahaan lain di sektor yang sama. Pada tahun 2022, NPM perusahaan meningkat menjadi 6,4%, yang berarti berada dalam batas standar industri, mengindikasikan peningkatan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualannya. Bila dibandingkan dengan rata-rata industri tahun 2022 sebesar (19%), kinerja kembali jauh melampaui rata-rata industri, menunjukkan keunggulan kompetitif dalam hal profitabilitas meskipun secara umum kondisi industri masih tertekan.
Kinerja NPM PT Mayora mencapai puncaknya pada tahun 2023 dengan nilai 10,3%. Nilai ini berada di tengah kisaran standar industri, dan menunjukkan pencapaian yang sangat baik dalam menghasilkan laba bersih dari pendapatan penjualan. Bila dibandingkan dengan rata-rata industri yang hanya sebesar 3,2%, maka NPM PT Mayora berada jauh di atas rata-rata, mencerminkan profitabilitas yang sangat kuat dibandingkan pesaing di industri yang sama. Namun, pada tahun 2024, NPM perusahaan sedikit menurun menjadi 8,5%. Walaupun terjadi penurunan, nilai ini masih berada dalam kisaran standar industri, sehingga menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan tetap berada dalam kondisi yang sehat. Dibandingkan dengan rata-rata industri yang kembali negatif sebesar (9,3%), NPM PT Mayora masih menunjukkan performa jauh lebih baik, mengindikasikan ketahanan dan stabilitas keuangan perusahaan dalam menghadapi tekanan industri.
Secara keseluruhan, rasio profitabilitas PT Mayora Tbk selama periode 2021 hingga 2024 menunjukkan kinerja yang konsisten berada dalam atau mendekati standar industri. Dibandingkan dengan rata-rata industri yang cenderung negatif, NPM PT Mayora secara signifikan lebih unggul di seluruh periode, yang mencerminkan efisiensi operasional yang kuat dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih secara berkelanjutan, meskipun berada dalam lingkungan industri yang tidak selalu kondusif.




b. Return on Asset
[bookmark: _Toc200361896][bookmark: _Toc201312094]Tabel 4. 10 Return on Asset PT Mayora Tbk
[bookmark: _Toc200363492]                                                      		         		   (dalam juataan rupiah)
	Tahun
	Laba Tahun Berjalan
	Jumlah Aset
	ROA
	Rata-rata Industri
	Standar Industri

	2021
	1.211.052
	19.917.653
	6,1%
	3,7
	5% - 10%

	2022
	1.970.064
	22.276.160
	8,8%
	4,7
	5% - 10%

	2023
	3.244.872
	23.870.404
	13,6%
	8,5
	5% - 10%

	2024
	3.067.667
	29.728.781
	10,3%
	6,7
	5% - 10%


[bookmark: _Toc200363493]Sumber: Data Olahan, 2025
[bookmark: _Toc200363494]Berdasarkan tabel 4.10 rasio profitabilitas PT Mayora Tbk yang diukur melalui ROA selama periode 2021 hingga 2024 menunjukkan tren peningkatan yang signifikan, mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba bersih. Pada tahun 2021, ROA PT Mayora sebesar 6,1%. Nilai ini berada dalam kisaran standar industri sebesar 5% hingga 10%, menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Dibandingkan dengan rata-rata industri pada tahun tersebut sebesar 3,7%, ROA PT Mayora berada di atas rata-rata, menandakan kinerja yang lebih baik dari sebagian besar perusahaan sejenis.
Pada tahun 2022, ROA perusahaan meningkat menjadi 8,8%, yang berarti masih berada dalam batas ideal menurut standar industri. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan aset untuk menciptakan keuntungan. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri tahun 2022 sebesar 4,7%, ROA PT Mayora kembali menunjukkan performa di atas rata-rata, mempertegas efisiensi yang semakin baik dalam pengelolaan aset. Tahun 2023 mencatatkan kinerja terbaik selama periode analisis, dengan ROA mencapai 13,6%. Nilai ini berada di atas batas atas standar industri, yaitu 10%, yang menunjukkan bahwa perusahaan sangat optimal dalam menghasilkan laba dari keseluruhan asetnya. Bila dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 8,5%, ROA PT Mayora jauh lebih tinggi, yang mencerminkan efisiensi operasional yang sangat baik serta kemampuan perusahaan dalam mengonversi aset menjadi keuntungan secara maksimal.
Namun, pada tahun 2024, ROA PT Mayora sedikit menurun menjadi 10,3%. Meski demikian, nilai ini masih berada sedikit di atas standar industri, menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan tetap tinggi. Dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 6,7%, ROA PT Mayora tetap unggul secara signifikan, menunjukkan konsistensi kinerja keuangan yang baik dalam mengelola aset untuk mendatangkan laba bersih. Secara keseluruhan, ROA PT Mayora Tbk selama periode 2021 hingga 2024 selalu berada dalam, bahkan melampaui standar industri, serta secara konsisten melebihi rata-rata industri setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa PT Mayora memiliki keunggulan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki secara efisien untuk menghasilkan laba, sehingga menegaskan posisi perusahaan sebagai entitas yang kompetitif dan sehat secara finansial dalam industri sejenis.
c. Return on Equity
[bookmark: _Toc200361897][bookmark: _Toc201312095]Tabel 4. 11 Return on Equity PT Mayora Tbk
[bookmark: _Toc200363495]                                                        				   (dalam juataan rupiah)
	Tahun
	Laba Tahun Berjalan
	Ekuitas
	ROE
	Rata-rata Industri
	Standar Industri

	2021
	1.211.052
	11.360.031
	10,7%
	(7,1%)
	10% - 20%

	2022
	1.970.064
	12.834.694
	15,3%
	5,1
	10% - 20%

	2023
	3.244.872
	15.282.089
	21,2%
	8,8
	10% - 20%

	2024
	3.067.667
	17.102.428
	17,9%
	2,4
	10% - 20%


[bookmark: _Toc200363496]Sumber: Data Olahan,2025
Berdasarkan tabel 4.11, rasio profitabilitas PT Mayora Tbk yang diukur melalui ROE menunjukkan tren yang positif dan cukup stabil selama periode 2021 hingga 2024, yang mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham. Pada tahun 2021, ROE PT Mayora tercatat sebesar 10,7%. Nilai ini berada di batas bawah standar industri, yang ditetapkan dalam kisaran 10% hingga 20%, sehingga menunjukkan bahwa perusahaan sudah memenuhi ambang efisiensi minimum dalam mengelola modal sendiri. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri tahun 2021 yang negatif sebesar (7,1%), ROE PT Mayora berada jauh di atas rata-rata industri, mencerminkan kinerja yang relatif kuat di tengah tekanan sektor industri. Pada tahun 2022, ROE meningkat menjadi 15,3%. Nilai ini berada di tengah-tengah kisaran standar industri, mengindikasikan peningkatan efektivitas perusahaan dalam menciptakan laba dari ekuitas yang dimiliki. Bila dibandingkan dengan rata-rata industri tahun 2022 sebesar 5,1%, ROE PT Mayora berada jauh di atas rata-rata industri, menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengelola ekuitas secara lebih produktif dibandingkan mayoritas pesaingnya.
Tahun 2023 menjadi puncak kinerja ROE PT Mayora dengan capaian sebesar 21,2%. Nilai ini melebihi batas atas standar industri, yang mengindikasikan kemampuan luar biasa perusahaan dalam menghasilkan return bagi pemegang saham. Dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 8,8%, ROE PT Mayora berada jauh di atas rata-rata, yang memperkuat posisi perusahaan sebagai entitas dengan profitabilitas yang sangat kompetitif dalam industri. Pada tahun 2024, ROE sedikit menurun menjadi 17,9%. Meskipun mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya, nilai ini masih berada dalam batas standar industri, dan mencerminkan kinerja keuangan yang tetap solid. Bila dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 2,4%, ROE PT Mayora tetap berada jauh di atas rata-rata, menunjukkan bahwa perusahaan mempertahankan kemampuan tinggi dalam menghasilkan laba atas modal sendiri di tengah perlambatan industri.
Secara keseluruhan, ROE PT Mayora Tbk selama periode 2021 hingga 2024 selalu berada dalam atau bahkan melampaui standar industri, serta secara konsisten melebihi rata-rata industri setiap tahunnya. Hal ini menegaskan bahwa perusahaan memiliki efisiensi dan daya saing tinggi dalam menghasilkan keuntungan dari ekuitas, sehingga menjadikan PT Mayora sebagai salah satu perusahaan dengan kinerja profitabilitas yang unggul dalam industri sejenis.
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4.3.1. [bookmark: _Toc201557777]Rasio Likuditas
Berdasarkan hasil analisis terhadap rasio likuiditas, PT Mayora Tbk menunjukkan kinerja keuangan yang relatif stabil dan dalam kondisi sehat selama periode 2021 hingga 2024. Hal ini ditunjukkan oleh current ratio dan quick ratio yang secara konsisten berada di atas standar industri, menandakan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan cukup baik. Namun demikian, jika dibandingkan dengan rata-rata industri, kinerja likuiditas PT Mayora masih belum sepenuhnya kompetitif, karena hampir seluruh rasio likuiditas yang dianalisis termasuk cash ratio berada di bawah rata-rata industri, kecuali quick ratio pada tahun 2023 yang melampaui rata-rata industri. Current ratio cenderung fluktuatif, namun tetap terjaga dalam kisaran sehat (1,5–2,5), sedangkan quick ratio bahkan melampaui batas atas standar industri, menunjukkan adanya aset likuid yang tinggi selain persediaan. Sementara itu, cash ratio perusahaan berada dalam rentang ideal (0,5–1,0), tetapi konsisten lebih rendah dari rata-rata industri, yang mengindikasikan tingkat kas perusahaan relatif konservatif.
Kondisi ini dapat dijelaskan dengan mengacu pada data laporan keuangan PT Mayora Tbk. Pertama, pertumbuhan aset lancar yang signifikan dari tahun ke tahun, khususnya kas dan piutang usaha, menjadi faktor utama yang menjaga current dan quick ratio tetap sehat. Sebagai contoh, total aset lancar meningkat dari Rp12,96 triliun pada 2021 menjadi Rp19,60 triliun pada 2024. Namun, peningkatan tersebut dibarengi dengan kenaikan hutang lancar, terutama utang usaha yang menahan pertumbuhan current ratio agar tidak melampaui rata-rata industri. Kedua, strategi perusahaan yang cenderung menekan saldo kas dan setara kas dalam jumlah yang cukup efisien juga memengaruhi rendahnya cash ratio. Data menunjukkan bahwa kas hanya meningkat secara moderat dari Rp3,00 triliun di 2021 menjadi Rp4,60 triliun di 2024, sementara kewajiban jangka pendek justru melonjak signifikan di 2024 menjadi Rp7,38 triliun, sehingga menyebabkan penurunan cash ratio pada tahun tersebut. Ketiga, pengelolaan persediaan yang cermat juga berdampak pada quick ratio yang positif. Dalam laporan keuangan, persediaan dijaga tetap proporsional terhadap total aset lancar, sehingga tidak membebani indikator likuiditas cepat.
Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kekuatan utama PT Mayora Tbk terletak pada kemampuannya menjaga likuiditas tetap sehat melalui peningkatan aset lancar dan pengendalian persediaan yang efektif. Strategi perusahaan yang tidak menahan kas secara berlebihan juga menunjukkan efisiensi dalam penggunaan dana, yang bisa dialihkan untuk investasi atau operasional. Namun demikian, kelemahan utama yang teridentifikasi adalah posisi cash ratio dan current ratio yang secara konsisten tidak mampu melampaui rata-rata industri. Hal ini menunjukkan bahwa dibandingkan kompetitor di industri makanan dan minuman, likuiditas jangka pendek PT Mayora masih relatif terbatas. Selain itu, kenaikan signifikan pada hutang lancar di tahun 2024 juga menjadi perhatian penting, karena bisa meningkatkan risiko likuiditas jika tidak disertai dengan pertumbuhan kas atau aset lancar yang sepadan. Oleh karena itu, penguatan strategi pengelolaan kas dan manajemen utang jangka pendek perlu menjadi fokus dalam menjaga daya saing keuangan perusahaan di masa mendatang.
4.3.2. [bookmark: _Toc201557778]Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas PT Mayora Tbk selama periode 2021 hingga 2024 menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam posisi struktur modal yang sehat dan terkelola dengan baik. Hal ini tercermin dari DAR yang secara konsisten berada dalam kisaran standar industri, yaitu antara 0,3 hingga 0,5. Selama empat tahun berturut-turut, DAR perusahaan berada pada kisaran 0,36 hingga 0,43. Ini menunjukkan bahwa proporsi utang terhadap total aset masih terkendali, dan perusahaan tidak terlalu bergantung pada pendanaan eksternal. Dibandingkan dengan rata-rata industri yang berkisar antara 0,4 hingga 0,5, rasio DAR PT Mayora relatif kompetitif, bahkan pada beberapa tahun lebih rendah, seperti pada tahun 2023 dengan nilai 0,36, yang mencerminkan struktur permodalan yang lebih aman dibandingkan rata-rata perusahaan sejenis.
Sementara itu, DER menunjukkan tren yang cenderung rendah, bahkan berada di bawah standar industri (0,8–1,5) pada seluruh periode analisis. Pada tahun 2021 hingga 2024, DER PT Mayora berada di rentang 0,56 hingga 0,75. Rasio ini menunjukkan bahwa porsi ekuitas lebih besar dibandingkan dengan liabilitas, yang mengindikasikan struktur modal perusahaan yang konservatif dan cenderung mengandalkan pembiayaan internal. Meski demikian, dibandingkan dengan rata-rata industri yang bervariasi dari 0,5 hingga 0,9, DER perusahaan sempat berada di bawah rata-rata, khususnya pada tahun 2023. Hal ini bisa mengindikasikan bahwa PT Mayora belum secara agresif memanfaatkan utang sebagai leverage untuk pertumbuhan, sebagaimana dilakukan oleh sebagian kompetitor di industri.
Faktor-faktor yang mendasari kondisi ini pertama, pertumbuhan ekuitas yang stabil dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa laba ditahan digunakan secara optimal untuk memperkuat struktur modal. Ekuitas meningkat dari Rp11,36 triliun pada 2021 menjadi Rp17,10 triliun pada 2024. Kedua, PT Mayora tidak menunjukkan lonjakan utang yang signifikan, meskipun pada tahun 2024 terdapat peningkatan liabilitas menjadi Rp12,6 triliun. Kenaikan ini masih sejalan dengan pertumbuhan aset, sehingga tidak mengganggu keseimbangan struktur modal perusahaan. Ketiga, laba yang terus meningkat juga berkontribusi dalam memperkuat modal sendiri, sehingga perusahaan tidak terlalu bergantung pada pendanaan berbasis utang.
Kekuatan utama PT Mayora dalam hal solvabilitas terletak pada struktur permodalan yang stabil dan aman, dengan risiko keuangan yang relatif rendah karena proporsi utang terhadap aset dan ekuitas terjaga. Hal ini mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola pendanaan secara konservatif, sehingga memberikan perlindungan yang baik terhadap risiko keuangan jangka panjang. Namun demikian, kelemahannya terletak pada kurangnya pemanfaatan leverage yang optimal. DER yang terlalu rendah dibandingkan standar industri dapat menjadi indikator bahwa perusahaan belum sepenuhnya memanfaatkan potensi pertumbuhan dari pembiayaan eksternal. Dengan struktur keuangan yang kuat, PT Mayora sebetulnya memiliki ruang untuk memperluas bisnis atau meningkatkan produktivitas melalui pembiayaan utang tanpa menimbulkan risiko yang berlebihan. Oleh karena itu, strategi pendanaan yang lebih seimbang dapat menjadi opsi untuk mendorong ekspansi perusahaan di masa mendatang.
4.3.3. [bookmark: _Toc201557779]Rasio Aktivitas
Berdasarkan hasil analisis rasio aktivitas PT Mayora Tbk selama periode 2021 hingga 2024, terdapat fluktuasi kinerja yang menggambarkan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset dan modal kerja untuk mendukung aktivitas operasionalnya. Rasio ITO menunjukkan tren yang menurun setelah mencapai nilai tertinggi pada tahun 2021 sebesar 9,20 kali, melebihi rata-rata industri sebesar 8,2. Kinerja ini mencerminkan pengelolaan persediaan yang efisien, didukung oleh volume penjualan yang tinggi sebesar Rp27,9 triliun dan persediaan yang relatif terkendali sebesar Rp3,03 triliun. Namun, penurunan terjadi pada tahun-tahun berikutnya, di mana ITO turun menjadi 7,92 (2022), 8,85 (2023), dan 5,6 (2024). Jika dibandingkan dengan rata-rata industri pada tahun-tahun tersebut masing-masing sebesar 9,2, 12,2, dan 15,4, terlihat bahwa PT Mayora mengalami kesenjangan yang semakin lebar. Hal ini secara jelas disebabkan oleh meningkatnya nilai persediaan hingga mencapai Rp6,44 triliun pada 2024, tanpa adanya peningkatan penjualan yang sebanding. Ketidakseimbangan ini menunjukkan bahwa perusahaan cenderung menumpuk persediaan tanpa strategi distribusi yang cukup agresif untuk mendorong penjualan, sehingga menurunkan efisiensi perputaran barang jika dibandingkan dengan pesaingnya.
Selanjutnya, rasio FATO juga menunjukkan tren menurun dari 4,38 pada tahun 2021 menjadi 3,80 pada 2024. Berdasarkan laporan keuangan, peningkatan aset tetap dari Rp12,97 triliun menjadi Rp19,60 triliun tidak diiringi dengan kenaikan penjualan yang sebanding, yang hanya naik dari Rp27,9 triliun menjadi Rp36 triliun. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri pada masing-masing tahun yang terus meningkat, yaitu dari 4,8 (2021) menjadi 5,0 (2022), 7,1 (2023), dan 4,8 (2024), maka FATO PT Mayora berada di bawah rata-rata industri sepanjang periode analisis. Ini menandakan bahwa meskipun aset tetap perusahaan terus bertambah, pemanfaatannya belum maksimal dalam menghasilkan pendapatan sebagaimana yang dicapai oleh mayoritas perusahaan lain di sektor yang sama. Penurunan ini juga menunjukkan adanya potensi idle capacity atau aset yang belum optimal digunakan dalam proses produksi.
Sementara itu, rasio WCTO mengalami penurunan konsisten dari 3,77 pada 2021 menjadi 2,95 pada 2024. Penurunan ini terjadi seiring dengan peningkatan aset lancar dari Rp12,97 triliun menjadi Rp19,60 triliun, serta peningkatan liabilitas jangka pendek dari Rp5,57 triliun menjadi Rp7,38 triliun, yang menyebabkan peningkatan modal kerja bersih tanpa diikuti peningkatan penjualan yang proporsional. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri, WCTO PT Mayora hanya berada di atas rata-rata pada tahun 2021 dan 2023, namun tertinggal pada 2022 dan 2024. Ini menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan modal kerja PT Mayora tidak konsisten dan cenderung tertinggal dari rata-rata industri pada dua dari empat tahun terakhir. Dengan kata lain, perusahaan belum sepenuhnya berhasil memanfaatkan modal kerja secara efisien untuk menghasilkan penjualan yang optimal, sebagaimana dilakukan oleh perusahaan-perusahaan lain dalam sektor yang sama.
Secara keseluruhan, kekuatan utama PT Mayora terletak pada kemampuannya menjaga rasio aktivitas tetap dalam batas standar industri, khususnya pada rasio FATO yang secara konsisten berada di atas standar minimum. Namun demikian, jika dibandingkan dengan rata-rata industri, kinerja PT Mayora secara umum masih berada di bawah, baik dalam hal perputaran persediaan, pemanfaatan aset tetap, maupun efisiensi modal kerja. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki ruang perbaikan yang cukup besar, terutama dalam meningkatkan efektivitas operasional dan daya saing di tingkat industri. Strategi pengelolaan persediaan yang lebih adaptif terhadap permintaan pasar, serta optimalisasi aset tetap dan modal kerja, perlu diterapkan agar perusahaan dapat mengejar ketertinggalan dari pesaing dan memperkuat kinerja keuangannya secara berkelanjutan.
4.3.4. [bookmark: _Toc201557780]Rasio Profitabilitas
Berdasarkan hasil analisi rasio profitabilitas PT Mayora Tbk selama periode 2021 hingga 2024 menunjukkan kinerja yang positif dan cenderung meningkat, baik dari sisi margin keuntungan, efektivitas penggunaan aset, maupun efisiensi pengelolaan ekuitas. Ketiga indikator utama, yaitu NPM, ROA, dan ROE, secara umum berada dalam standar industri dan menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan dengan rata-rata industri pada sebagian besar tahun pengamatan. NPM PT Mayora menunjukkan pertumbuhan signifikan dari 4,3% pada 2021 menjadi puncaknya di angka 10,3% pada 2023, sebelum sedikit turun ke 8,5% di 2024. ROA juga mengalami peningkatan yang serupa, dari 6,1% di awal periode menjadi 13,6% di tahun 2023, lalu berada di angka 10,3% pada 2024. Kinerja serupa terlihat pada ROE yang mencapai titik tertinggi di 21,2% pada 2023 sebelum turun ke 17,9% pada 2024. Ketiga rasio ini menunjukkan bahwa PT Mayora tidak hanya mampu menghasilkan keuntungan yang tinggi dari aktivitas operasionalnya, tetapi juga memanfaatkan aset dan modal secara efisien.
Kondisi ini didukung oleh beberapa faktor utama yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Pertama, peningkatan penjualan bersih setiap tahunnya memberikan dasar pertumbuhan laba yang kuat, mencerminkan permintaan pasar yang tetap stabil terhadap produk perusahaan. Kedua, laba bersih yang mengalami peningkatan signifikan—bahkan melonjak tajam di tahun 2023—menunjukkan keberhasilan efisiensi biaya dan strategi operasional yang diterapkan. Ketiga, struktur aset dan ekuitas yang terus tumbuh tanpa peningkatan proporsional pada liabilitas menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan sumber daya internal secara optimal untuk mendukung profitabilitas. Penurunan kecil pada tahun 2024, baik pada ROA maupun ROE, kemungkinan besar disebabkan oleh meningkatnya total aset dan ekuitas secara signifikan, sementara pertumbuhan laba mulai melambat.
Secara keseluruhan, kekuatan utama PT Mayora dalam aspek profitabilitas terletak pada kemampuannya menjaga pertumbuhan laba yang stabil dengan tetap mempertahankan efisiensi dalam penggunaan aset dan ekuitas. Dibandingkan dengan rata-rata industri yang dalam beberapa tahun bahkan mencatatkan nilai negatif pada NPM dan ROE, PT Mayora menampilkan kinerja yang jauh lebih unggul. Meskipun demikian, penurunan pada indikator profitabilitas di tahun terakhir menjadi catatan penting, yang menunjukkan perlunya strategi lanjutan untuk menjaga margin dan efisiensi operasional tetap optimal di tengah pertumbuhan skala usaha. Perusahaan perlu terus meningkatkan nilai tambah dari penjualannya serta mengelola ekspansi aset dengan cermat agar profitabilitas tetap kompetitif di masa mendatang.





[bookmark: _Toc201557781]BAB V
PENUTUP

1. [bookmark: _Toc201557782]
2. [bookmark: _Toc201557783]
3. [bookmark: _Toc201557784]
4. [bookmark: _Toc201557785]
5. [bookmark: _Toc201557786]
5.1. [bookmark: _Toc201557787]Kesimpulan
[bookmark: _Toc200363514]Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap kinerja keuangan PT Mayora Tbk, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Dari rasio likuiditas, rasio current ratio, quick ratio, dan cash ratio PT Mayora Tbk secara konsisten berada dalam batas standar industri, mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Namun, jika dibandingkan dengan rata-rata industri, ketiga rasio ini umumnya berada di bawah, yang menunjukkan bahwa tingkat likuiditas PT Mayora masih perlu ditingkatkan agar lebih kompetitif.
2. Dari rasio solvabilitas, struktur permodalan perusahaan tergolong kuat. DAR selalu berada dalam kisaran standar industri dan bahkan cenderung lebih rendah dibandingkan rata-rata industri, mencerminkan tingkat ketergantungan yang rendah terhadap utang. Sementara itu, DER juga menunjukkan kecenderungan yang konservatif, berada di bawah standar dan rata-rata industri, menandakan bahwa perusahaan lebih banyak mengandalkan ekuitas daripada pembiayaan utang. Ini menunjukkan manajemen risiko keuangan yang baik, meskipun peluang leverage untuk mendorong ekspansi masih belum dimaksimalkan.
3. Pada rasio profitabilitas, PT Mayora Tbk menunjukkan tren peningkatan selama periode analisis. NPM, ROA, dan ROE menunjukkan pertumbuhan signifikan, mencerminkan efisiensi dalam operasional serta kemampuan menghasilkan laba yang terus membaik. Ketiga rasio profitabilitas tersebut tidak hanya berada di atas standar industri, tetapi pada beberapa tahun juga melampaui rata-rata industri, menunjukkan keunggulan dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham.
4. Namun, dari rasio aktivitas, kinerja PT Mayora Tbk masih menunjukkan ketertinggalan. Meskipun rasio ITO, FATO, dan WCTO berada dalam standar industri, seluruhnya mengalami tren penurunan dan sering kali berada di bawah rata-rata industri. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan persediaan, aset tetap, dan modal kerja belum optimal, dan perlu ditingkatkan agar efisiensi operasional dapat setara atau melampaui pesaing di industri.
5.1 [bookmark: _Toc201557788]Saran
[bookmark: _Toc200363516]Berikut adalah beberapa hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil temuan dari penelitian: 
1. Rasio likuiditas PT Mayora cenderung stabil namun masih di bawah rata-rata industri, terutama pada cash ratio. Untuk meningkatkan likuiditas, perusahaan perlu fokus meningkatkan kas dan setara kas melalui optimalisasi penagihan piutang dan pengelolaan persediaan. Dengan meningkatkan volume penjualan dan mempercepat perputaran piutang serta persediaan, nilai aset lancar akan bertambah sehingga likuiditas dapat membaik di masa depan.
2. [bookmark: _Toc196195455]DAR dan DER berada dalam kisaran sehat dan di bawah rata-rata industri, menunjukkan struktur modal yang konservatif. Saran untuk mempertahankan kondisi ini adalah melakukan pencatatan utang dan ekuitas secara transparan dan memastikan pemanfaatan leverage tetap optimal tanpa membebani risiko keuangan.
3. Untuk meningkatkan NPM, ROA, dan ROE yang selama periode analisis umumnya berada di bawah rata-rata industri, perusahaan perlu meningkatkan efisiensi biaya produksi dan distribusi, serta memaksimalkan pendapatan bersih. Optimalisasi aset tetap dan aset lancar, serta evaluasi terhadap aset yang kurang produktif, sangat diperlukan untuk mendorong pertumbuhan laba bersih secara lebih proporsional terhadap total aset dan ekuitas. Hal ini akan berdampak positif pada profitabilitas secara keseluruhan.
4. PT Mayora perlu menyeimbangkan pertumbuhan persediaan dan aset tetap dengan pertumbuhan penjualan. Penurunan ITO, FATO, dan WCTO mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap manajemen persediaan dan penggunaan aset tetap agar tidak terjadi penumpukan aset yang tidak produktif. Strategi peningkatan penjualan serta distribusi yang lebih agresif akan membantu mempercepat perputaran aset dan modal kerja, serta meningkatkan efisiensi secara keseluruhan.
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[bookmark: _Toc200361898][bookmark: _Toc201312809]Lampiran 1 Current Ratio Rata-rata Industri tahun 2021-2024
	No
	Perusahaan
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Mayora Indah Tbk
	2.33
	2.62
	3.67
	2.65

	2
	Aksha Wira Internasional Tbk
	2.51
	3.2
	4.12
	4.04

	3
	Tiga Pilar Sejahterah Food Tbk
	0.6
	0.68
	0.75
	1.06

	4
	Tri Banyan Tirta Tbk
	0.82
	0.81
	0.76
	0.64

	5
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	0.37
	0.35
	2.86
	2.33

	6
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	1.17
	1.33
	1.36
	1.44

	7
	Campina Ice Cream Industry Tbk 
	13.31
	10.67
	6.43
	5.05

	8
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	4.8
	9.95
	7.29
	4.75

	9
	Sariguna Primatirta Tbk  
	1.53
	1.19
	1.21
	1.2

	10
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	1.95
	1.95
	2.74
	1.33

	11
	Delta Djakarta Tbk
	4.81
	4.56
	4.89
	4.63

	12
	Sentra Food Indonesia Tbk
	0.56
	0.55
	1.0
	0.48

	13
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	1.48
	1.74
	1.78
	1.37

	14
	Buyung Poetra Sembada Tbk 
	1.6
	3.27
	1.75
	1.69

	15
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	1.8
	3.1
	3.52
	4.09

	16
	Inti Agri Resources Tbk
	56.68
	27.37
	64.69
	85.09

	17
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	1.34
	1.79
	1.92
	2.15

	18
	Magna Investama Mandiri Tbk
	0.12
	1.07
	1.36
	0.21

	19
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	0.74
	0.77
	0.93
	0.9

	20
	Pratama Abadi Nusantara Industri Tbk
	0.41
	1.17
	1.98
	2.0

	21
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	1.86
	2.38
	4.35
	7.68

	22
	Prasida Aneka Niaga Tbk
	0.58
	0.51
	0.22
	0.19

	23
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	2.65
	2.1
	1.74
	1.71

	24
	Sekar Bumi Tbk
	1.31
	1.44
	1.57
	1.42

	25
	Sekar Laut Tbk
	1.79
	1.63
	2.11
	1.77

	26
	Siantar Top Tbk
	4.17
	4.85
	6.96
	9.51

	27
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk
	3.11
	3.17
	6.18
	5.39

	Rata-rata Industri
	4,2
	3,4
	5,1
	5,7


[bookmark: _Toc200363497]Sumber: Data Olahan, 2025



[bookmark: _Toc200361899][bookmark: _Toc201312810]Lampiran 2 Quick Ratio Rata-rata Industri 2021-2024
	No
	Perusahaan
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Mayora Indah Tbk
	1,78
	1,93
	2,79
	1,78

	2
	Aksha Wira Internasional Tbk
	2,14
	2,62
	3,59
	3,43

	3
	Tiga Pilar Sejahterah Food Tbk
	0,46
	0,50
	0.61
	0,90

	4
	Tri Banyan Tirta Tbk
	0,32
	0,28
	0.24
	0,19

	5
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	0,15
	0,16
	1,23
	1,87

	6
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	0,85
	0,81
	1,06
	1,11

	7
	Campina Ice Cream Industry Tbk 
	11,43
	8,94
	5,03
	3,68

	8
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	3,33
	7,31
	5,97
	4,62

	9
	Sariguna Primatirta Tbk  
	0,86
	0,39
	0,72
	0,8

	10
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	1,38
	1,30
	1,97
	0,71

	11
	Delta Djakarta Tbk
	4,10
	3,80
	4,01
	3,81

	12
	Sentra Food Indonesia Tbk
	0,31
	0,29
	0,55
	0,28

	13
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	0,91
	1,05
	1,10
	0,84

	14
	Buyung Poetra Sembada Tbk 
	1,07
	2,87
	1,20
	1,10

	15
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	1,49
	2,39
	2,91
	3,44

	16
	Inti Agri Resources Tbk
	38,00
	10,27
	7,37
	2,83

	17
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	1,03
	1,25
	1,45
	1,67

	18
	Magna Investama Mandiri Tbk
	0,11
	0,98
	1,31
	0,18

	19
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	0,61
	0,64
	0,81
	0,79

	20
	Pratama Abadi Nusantara Industri Tbk
	0,20
	0,31
	0,42
	0,50

	21
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	1,15
	1,83
	3,76
	6,67

	22
	Prasida Aneka Niaga Tbk
	0,21
	0,21
	0,12
	0,12

	23
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	2,40
	1,86
	1,53
	1,45

	24
	Sekar Bumi Tbk
	0,81
	0,92
	0,86
	0,85

	25
	Sekar Laut Tbk
	1,23
	0,92
	1,31
	0,99

	26
	Siantar Top Tbk
	3,45
	4,11
	6,16
	8.78

	27
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk
	2,67
	2,05
	4,18
	3,85

	Rata-rata Industri
	3,1
	2,2
	2,3
	2,1


[bookmark: _Toc200363498]Sumber: Data Olahan, 2025
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	No
	Perusahaan 
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Mayora Indah Tbk
	0,54
	0,58
	1,04
	0,62

	2
	Aksha Wira Internasional Tbk
	1,42
	1,48
	2,52
	2,24

	3
	Tiga Pilar Sejahterah Food Tbk
	0,08
	0,11
	0,09
	0,38

	4
	Tri Banyan Tirta Tbk
	0,07
	0,01
	0,04
	0,01

	5
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	0,02
	0,04
	0,59
	0,88

	6
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	0,05
	0,05
	0,09
	0,04

	7
	Campina Ice Cream Industry Tbk 
	9,49
	7,00
	3,17
	1,61

	8
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	0,83
	0,85
	2,72
	0,99

	9
	Sariguna Primatirta Tbk  
	0,03
	0,06
	0,51
	0,13

	10
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	0,54
	0,0084
	0,92
	0,01

	11
	Delta Djakarta Tbk
	3,33
	2,93
	2,28
	2,72

	12
	Sentra Food Indonesia Tbk
	0,03
	0,05
	1,68
	0,02

	13
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	0,51
	0,58
	0,59
	0,35

	14
	Buyung Poetra Sembada Tbk 
	0,017
	0,03
	0,01
	0,03

	15
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	1,08
	1,57
	1,85
	2,31

	16
	Inti Agri Resources Tbk
	2,08
	0,15
	0,32
	1,29

	17
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	0,73
	0,84
	0,87
	1,04

	18
	Magna Investama Mandiri Tbk
	0,06
	0,89
	1,20
	0,08

	19
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	0,38
	0,39
	0,43
	0,53

	20
	Pratama Abadi Nusantara Industri Tbk
	0,05
	0,17
	0,12
	0,30

	21
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	0,05
	0,20
	1,04
	0,38

	22
	Prasida Aneka Niaga Tbk
	0,07
	0,06
	0,05
	0,02

	23
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	1,57
	1,02
	0,80
	0,71

	24
	Sekar Bumi Tbk
	0,25
	0,32
	0,42
	0,38

	25
	Sekar Laut Tbk
	0,53
	0,29
	0,71
	0,28

	26
	Siantar Top Tbk
	0,44
	0,46
	0,55
	2,96

	27
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk
	1,03
	0,86
	3,05
	2,70

	Rata-rata Industri
	0,9
	0,7
	1,1
	0,8


[bookmark: _Toc200363499]Sumber: Data Olahan, 2025






[bookmark: _Toc200361901][bookmark: _Toc201312812]Lampiran 4 Debt to Asset Ratio Rata-rata Industri 2021-2024
	No
	Perusahaan
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Mayora Indah Tbk
	0,43
	0,42
	0,36
	0,42

	2
	Aksha Wira Internasional Tbk
	0,26
	0,19
	0,17
	0,16

	3
	Tiga Pilar Sejahterah Food Tbk
	0,53
	0,57
	0,48
	0,47

	4
	Tri Banyan Tirta Tbk
	0,67
	0,66
	0,67
	0,68

	5
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	0,63
	0,71
	0,73
	0,88

	6
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	0,53
	0,54
	0,52
	0,57

	7
	Campina Ice Cream Industry Tbk 
	0,10
	0,12
	0,12
	0,14

	8
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	0,18
	0,09
	0,13
	0,20

	9
	Sariguna Primatirta Tbk  
	0,25
	0,32
	0,34
	0,27

	10
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	0,41
	0,57
	0,71
	0,77

	11
	Delta Djakarta Tbk
	0,22
	0,23
	0,22
	0,24

	12
	Sentra Food Indonesia Tbk
	0,58
	0,59
	0,58
	1,04

	13
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	0,55
	0,54
	0,47
	0,52

	14
	Buyung Poetra Sembada Tbk 
	0,31
	0,17
	0,36
	0,42

	15
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	0,53
	0,50
	0,47
	0,46

	16
	Inti Agri Resources Tbk
	0,08
	0,10
	0,11
	0,12

	17
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	0,51
	0,48
	0,46
	0,46

	18
	Magna Investama Mandiri Tbk
	1,07
	0,67
	0,68
	0,75

	19
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	0,62
	0,68
	0,59
	0,61

	20
	Pratama Abadi Nusantara Industri Tbk
	0,96
	0,53
	0,43
	0,41

	21
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	0,43
	0,40
	0,36
	0,29

	22
	Prasida Aneka Niaga Tbk
	0,92
	0,94
	0,56
	0,68

	23
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	0,32
	0,35
	0,39
	0,38

	24
	Sekar Bumi Tbk
	0,49
	0,47
	0,42
	0,46

	25
	Sekar Laut Tbk
	0,39
	0,43
	0,36
	0,40

	26
	Siantar Top Tbk
	0,16
	0,14
	0,12
	0,09

	27
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk
	0,31
	0,21
	0,11
	0,12

	Rata-rata Industri
	0,5
	0,4
	0,4
	0,4


[bookmark: _Toc200363501]Sumber: Data Olahan, 2025






[bookmark: _Toc200361902][bookmark: _Toc201312813]Lampiran 5 Debt to Equity Rata-Rata Industri 2021-2024
	No
	Perusahaan
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Mayora Indah Tbk
	0,75
	0,74
	0,56
	0,74

	2
	Aksha Wira Internasional Tbk
	0,34
	0,23
	0,21
	0,19

	3
	Tiga Pilar Sejahterah Food Tbk
	1,11
	1,35
	0,97
	0,88

	4
	Tri Banyan Tirta Tbk
	1,99
	1,93
	2,04
	2,13

	5
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	1,67
	2,44
	2,66
	7,42

	6
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	1,16
	1,20
	1,09
	1,36

	7
	Campina Ice Cream Industry Tbk 
	0,11
	0,14
	0,14
	0,16

	8
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	0,22
	0,11
	0,15
	0,25

	9
	Sariguna Primatirta Tbk  
	0,34
	0,48
	0,51
	0,38

	10
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	0,69
	1,37
	2,51
	3,48

	11
	Delta Djakarta Tbk
	0,29
	0,30
	0,29
	0,31

	12
	Sentra Food Indonesia Tbk
	1,44
	1,46
	1,38
	(23,61)

	13
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	1,22
	1,19
	0,90
	1,10

	14
	Buyung Poetra Sembada Tbk 
	0,46
	0,21
	0,58
	0,73

	15
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	1,14
	1,01
	0,92
	0,88

	16
	Inti Agri Resources Tbk
	0,09
	0,11
	0,12
	0,13

	17
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	1,06
	0,92
	0,86
	0,85

	18
	Magna Investama Mandiri Tbk
	(15,03)
	2,05
	2,18
	3,06

	19
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	1,66
	2,14
	1,45
	1,61

	20
	Pratama Abadi Nusantara Industri Tbk
	0,96
	1,16
	0,76
	0,70

	21
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	0,77
	0,68
	0,56
	0,41

	22
	Prasida Aneka Niaga Tbk
	11,69
	0,94
	1,30
	2,15

	23
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	0,46
	0,54
	0,65
	0,62

	24
	Sekar Bumi Tbk
	0,98
	0,90
	0,72
	0,86

	25
	Sekar Laut Tbk
	0,64
	0,75
	0,57
	0,66

	26
	Siantar Top Tbk
	0,19
	0,17
	0,13
	0,10

	27
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk
	0,44
	0,27
	0,13
	0,14

	Rata-rata Industri
	0,6
	0,9
	0,9
	0,5


[bookmark: _Toc200363502]Sumber: Data Olahan, 2025






[bookmark: _Toc200361903][bookmark: _Toc201312814]Lampiran 6 Inventory Turn Over Rata-Rata Industri 2021-2024
	No
	Perusahaan
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Mayora Indah Tbk
	9,20
	7,92
	8,85
	5,60

	2
	Aksha Wira Internasional Tbk
	9,51
	8,72
	9,76
	8,34

	3
	Tiga Pilar Sejahterah Food Tbk
	15,29
	12,95
	18,02
	20,79

	4
	Tri Banyan Tirta Tbk
	3,21
	4,05
	2,60
	0,88

	5
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	2,17
	3,81
	5,19
	20,08

	6
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	7,18
	2,58
	10,40
	7,62

	7
	Campina Ice Cream Industry Tbk 
	8,43
	9,00
	10,37
	1,24

	8
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	12,89
	16,71
	22,14
	143,76

	9
	Sariguna Primatirta Tbk  
	9,06
	8,49
	9,69
	9,79

	10
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	2,81
	3,08
	1,89
	1,53

	11
	Delta Djakarta Tbk
	3,93
	4,01
	3,86
	3,80

	12
	Sentra Food Indonesia Tbk
	7,28
	6,82
	7,02
	9,12

	13
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	8,75
	8,25
	8,32
	8,63

	14
	Buyung Poetra Sembada Tbk 
	6,24
	19,54
	6,36
	5,07

	15
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	9,70
	9,08
	10,73
	10,28

	16
	Inti Agri Resources Tbk
	0,68
	0,16
	0,24
	0,11

	17
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	7,83
	6,71
	7,34
	6,45

	18
	Magna Investama Mandiri Tbk
	4,50
	23,15
	49,73
	44,46

	19
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	11,87
	11,66
	15,88
	15,03

	20
	Pratama Abadi Nusantara Industri Tbk
	0,11
	0,12
	0,15
	0,13

	21
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	8,12
	17,93
	28,14
	31,94

	22
	Prasida Aneka Niaga Tbk
	5,89
	4,88
	35,2
	6,98

	23
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	27,49
	26,84
	27,73
	25,07

	24
	Sekar Bumi Tbk
	8,77
	8,32
	5,84
	5,31

	25
	Sekar Laut Tbk
	10,05
	6,45
	6,42
	6,29

	26
	Siantar Top Tbk
	12,49
	12,47
	11,95
	13,56

	27
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk
	9,70
	4,68
	5,80
	6,39

	Rata-rata Industri
	8,2
	9,2
	12,2
	15,4


[bookmark: _Toc200363504]Sumber: Data Olahan, 2025






[bookmark: _Toc200361904][bookmark: _Toc201312815]Lampiran 7 Fixed Asset Turn Over Rata-Rata Industri  2021-2024
	No
	Perusahaan
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Mayora Indah Tbk
	4,38
	4,62
	3,86
	3,80

	2
	Aksha Wira Internasional Tbk
	1,86
	1,82
	2,05
	2,15

	3
	Tiga Pilar Sejahterah Food Tbk
	1,46
	1,86
	1,58
	1,81

	4
	Tri Banyan Tirta Tbk
	0,42
	0,48
	0,28
	0,07

	5
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	0,09
	0,08
	0,11
	0,33

	6
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	1,57
	1,01
	2,45
	2,59

	7
	Campina Ice Cream Industry Tbk 
	5,14
	5,05
	3,46
	0,45

	8
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	22,70
	22,81
	24,54
	31,45

	9
	Sariguna Primatirta Tbk  
	1,07
	1,22
	1,28
	1,33

	10
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	3,57
	2,56
	0,98
	0,89

	11
	Delta Djakarta Tbk
	8,09
	9,32
	8,76
	7,29

	12
	Sentra Food Indonesia Tbk
	1,21
	1,18
	3,14
	3,31

	13
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	2,76
	3,31
	3,39
	3,39

	14
	Buyung Poetra Sembada Tbk 
	2,11
	2,81
	4,09
	4,42

	15
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	4,01
	4,46
	4,62
	4,76

	16
	Inti Agri Resources Tbk
	0,26
	0,10
	0,19
	0,10

	17
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	2,13
	2,34
	2,36
	2,42

	18
	Magna Investama Mandiri Tbk
	0,11
	0,61
	1,05
	1,17

	19
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	1,76
	2,12
	2,30
	2,46

	20
	Pratama Abadi Nusantara Industri Tbk
	11,32
	22,13
	77,05
	16,14

	21
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	9,89
	14,45
	17,62
	16,58

	22
	Prasida Aneka Niaga Tbk
	1,94
	1,46
	2,02
	0,35

	23
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	1,32
	1,58
	1,51
	1,56

	24
	Sekar Bumi Tbk
	8,74
	9,02
	6,49
	5,35

	25
	Sekar Laut Tbk
	3,28
	3,51
	3,84
	4,07

	26
	Siantar Top Tbk
	2,73
	3,11
	2,92
	2,97

	27 
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk
	3,06
	3,39
	3,54
	3,61

	Rata-rata Industri
	4,8
	5,0
	7,1
	4,8


[bookmark: _Toc200363505]Sumber: Data Olahan, 2025






[bookmark: _Toc200361905][bookmark: _Toc201312816]Lampiran 8 Working Capital  Turn Over Rata-rata Industri 2021-2024
	No
	Perusahaan
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Mayora Indah Tbk
	3,77
	3,36
	2,94
	2,95

	2
	Aksha Wira Internasional Tbk
	2,31
	2,30
	1,64
	1,68

	3
	Tiga Pilar Sejahterah Food Tbk
	(5,29)
	(6,85)
	(10,39)
	53,52

	4
	Tri Banyan Tirta Tbk
	(8,55)
	(11,79)
	(5,65)
	(1,12)

	5
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	(0,76)
	(1,08)
	4,55
	6,87

	6
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	13,85
	4,07
	8,64
	5,76

	7
	Campina Ice Cream Industry Tbk 
	1,29
	1,61
	2,68
	0,41

	8
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	4,98
	4,94
	4,64
	4,88

	9
	Sariguna Primatirta Tbk  
	11,38
	35,64
	22,94
	34,86

	10
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	1,68
	2,10
	0,84
	2,87

	11
	Delta Djakarta Tbk
	0,73
	0,85
	0,87
	0,86

	12
	Sentra Food Indonesia Tbk
	(4,14)
	(3,85)
	(41,36)
	(3,55)

	13
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	10,45
	7,73
	7,26
	12,51

	14
	Buyung Poetra Sembada Tbk 
	5,51
	3,42
	4,70
	4,36

	15
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	3,76
	3,08
	2,58
	2,15

	16
	Inti Agri Resources Tbk
	0,22
	0,10
	0,21
	0,11

	17
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	7,21
	4,59
	3,70
	2,71

	18
	Magna Investama Mandiri Tbk
	(0,08)
	30,64
	6,78
	1,55

	19
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	(5,6)
	(6,16)
	(24,42)
	(17,28)

	20
	Pratama Abadi Nusantara Industri Tbk
	(0,042)
	0,68
	0,24
	0,20

	21
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	6,71
	7,13
	5,02
	4,82

	22
	Prasida Aneka Niaga Tbk
	(5,04)
	(3,05)
	(4,33)
	(0,59)

	23
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	4,11
	5,84
	7,71
	9,07

	24
	Sekar Bumi Tbk
	14
	9,82
	7,32
	7,21

	25
	Sekar Laut Tbk
	7,08
	7,32
	4,63
	6,35

	26
	Siantar Top Tbk
	2,82
	2,41
	1,59
	1,16

	27
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk
	2,01
	2,42
	2,25
	2,24

	Rata-rata Industri
	2,3
	3,5
	1,1
	5,1


[bookmark: _Toc200363506]Sumber: Data Olahan, 2025






[bookmark: _Toc200361906][bookmark: _Toc201312817]Lampiran 9 Net Profit Margin Rata-rata Industri 2021-2024
	No
	Perusahaan
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Mayora Indah Tbk
	4,3%
	6,4%
	10,3%
	8,5%

	2
	Aksha Wira Internasional Tbk
	28%
	28%
	26%
	27%

	3
	Tiga Pilar Sejahterah Food Tbk
	0,38%
	(3,4%)
	1,1%
	3,6%

	4
	Tri Banyan Tirta Tbk
	(2,4%)
	(3,9%)
	(3,8%)
	(43%)

	5
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	(7,2%)
	(8,7%)
	(5,8%)
	(13%)

	6
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	2,7%
	2,4%
	2,6%
	1,7%

	7
	Campina Ice Cream Industry Tbk 
	9,7%
	10,7%
	11,2%
	61,3%

	8
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	3,5%
	3,6%
	2,4%
	4,1%

	9
	Sariguna Primatirta Tbk  
	16,4%
	11,7%
	15,5%
	17,6%

	10
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	3,8%
	2,3%
	(29,5)%
	(32,6%)

	11
	Delta Djakarta Tbk
	27,6%
	29,5%
	27%
	22%

	12
	Sentra Food Indonesia Tbk
	(16%)
	(25,4%)
	(26,3%)
	(28,8%)

	13
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	5,6%
	5%
	5,7%
	5,6%

	14
	Buyung Poetra Sembada Tbk 
	1,27%
	0,098%
	(0,26%)
	(0,47%)

	15
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	13,9%
	8,8%
	12,5%
	12,1%

	16
	Inti Agri Resources Tbk
	(238%)
	(726%)
	(325%)
	(405%)

	17
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	11,3%
	8,3%
	10,3%
	11,3%

	18
	Magna Investama Mandiri Tbk
	(478%)
	(40,2%)
	(4,3%)
	11,5%

	19
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	26,9%
	29,7%
	32,1%
	33,8%

	20
	Pratama Abadi Nusantara Industri Tbk
	0,53%
	33,1%
	36,2%
	44,8%

	21
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	0,79%
	2,16%
	3,36%
	(0,141%)

	22
	Prasida Aneka Niaga Tbk
	(9,5%)
	(4,05%)
	53,9%
	(46,1%)

	23
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	8,6%
	11%
	8,7%
	9,2%

	24
	Sekar Bumi Tbk
	0,77%
	2,3%
	0,42%
	3,7%

	25
	Sekar Laut Tbk
	6,2%
	4,9%
	4,3%
	5,2%

	26
	Siantar Top Tbk
	14%
	12%
	19%
	26%

	27
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk
	19%
	12%
	14%
	13%

	Rata-rata Industri
	(20%)
	(19%)
	3,2%
	(9,3%)


[bookmark: _Toc200363507]Sumber: Data Olahan, 2025




[bookmark: _Toc200361907][bookmark: _Toc201312818]Lampiran 10 Return On Asset Rata-rata Industri 2021-2024
	No
	Perusahaan
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Mayora Indah Tbk
	6,1%
	8,8%
	13,6%
	10,3%

	2
	Aksha Wira Internasional Tbk
	20%
	22%
	19%
	19,6%

	3
	Tiga Pilar Sejahterah Food Tbk
	0,33%
	(3,4%)
	1%
	3,5%

	4
	Tri Banyan Tirta Tbk
	(0,8%)
	(1,6%)
	(0,9%)
	(2,7%)

	5
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	(2,6%)
	(3,2%)
	(2,8%)
	(18,5%)

	6
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	2,3%
	1,2%
	3,1%
	1,8%

	7
	Campina Ice Cream Industry Tbk 
	8,7%
	11,3%
	11,7%
	9%

	8
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	11,0%
	12,8%
	8,1%
	13,6%

	9
	Sariguna Primatirta Tbk  
	13,4%
	10,9%
	14,1%
	17,8%

	10
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	2,3%
	1,4%
	(9,5%)
	(11,9%)

	11
	Delta Djakarta Tbk
	14,4%
	17,6%
	16,5%
	12,7%

	12
	Sentra Food Indonesia Tbk
	(13,8%)
	(21,6%)
	(40%)
	(48,9%)

	13
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	7,3%
	7,1%
	8,1%
	8,1%

	14
	Buyung Poetra Sembada Tbk 
	1,2%
	0,0112%
	(0,32%)
	(0,54%)

	15
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	6,7%
	5%
	7,1%
	7%

	16
	Inti Agri Resources Tbk
	(14,6)
	(19,1%)
	(16,2%)
	(10%)

	17
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	6,3%
	5,1%
	6,2%
	6,5%

	18
	Magna Investama Mandiri Tbk
	(18,6%)
	(8,4%)
	(1,5%)
	4,5%

	19
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	22,8%
	27,4%
	31,3%
	86,7%

	20
	Pratama Abadi Nusantara Industri Tbk
	0,02%
	1,8%
	2,3%
	2,8%

	21
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	1,27%
	4,8%
	8,8%
	(0,38%)

	22
	Prasida Aneka Niaga Tbk
	(11,7%)
	(3,66%)
	94,3%
	(14%)

	23
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	6,8%
	10%
	8,5%
	9,7%

	24
	Sekar Bumi Tbk
	1,5%
	4,2%
	0,65%
	(4,5%)

	25
	Sekar Laut Tbk
	9,5%
	7,2%
	6,1%
	7,8%

	26
	Siantar Top Tbk
	15%
	13%
	16%
	19%

	27
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk
	17%
	13%
	15%
	13%

	Rata-rata Industri
	3,7%
	4,7%
	8,5%
	6,7%
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	No
	Perusahaan
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Mayora Indah Tbk
	10,7%
	15,3%
	21,2%
	17,9%

	2
	Aksha Wira Internasional Tbk
	27%
	27%
	23%
	23,3%

	3
	Tiga Pilar Sejahterah Food Tbk
	0,69%
	(8%)
	2,1%
	6,6%

	4
	Tri Banyan Tirta Tbk
	(8,6%)
	(2,7%)
	(4,6%)
	(2,5%)

	5
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	(6,8%)
	(11%)
	(10,3%)
	(15%)

	6
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	5%
	2,6%
	6,4%
	4,2%

	7
	Campina Ice Cream Industry Tbk 
	9,7%
	12,9%
	13,4%
	10,4%

	8
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	13,5%
	14,2%
	9,4%
	17%

	9
	Sariguna Primatirta Tbk  
	18%
	16,2%
	21,4%
	24,6%

	10
	Wahana Interfood Nusantara Tbk
	3,9%
	3,2%
	(33,5%)
	(53,6%)

	11
	Delta Djakarta Tbk
	18,6%
	23%
	21,4%
	16,7%

	12
	Sentra Food Indonesia Tbk
	(33,5%)
	(53%)
	(95%)
	(115%)

	13
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	16,2%
	15,6%
	15,4%
	17,2%

	14
	Buyung Poetra Sembada Tbk 
	1,76%
	0,0135%
	(0,51%)
	(0,94%)

	15
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	14,4%
	10%
	13,6%
	13,1%

	16
	Inti Agri Resources Tbk
	(16%)
	(21,3%)
	(18,2)
	(11,3%)

	17
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	12,9%
	9,8%
	11,4%
	12%

	18
	Magna Investama Mandiri Tbk
	(260%)
	(26,3%)
	(4,7%)
	18,2%

	19
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	60%
	86,2%
	76,6%
	86,7%

	20
	Pratama Abadi Nusantara Industri Tbk
	0,35%
	3,9%
	4,1%
	4,8%

	21
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	2,26%
	8,06%
	13,8%
	(0,53%)

	22
	Prasida Aneka Niaga Tbk
	(148%)
	(66%)
	94,3%
	(44,2%)

	23
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	9,9%
	16%
	13%
	15%

	24
	Sekar Bumi Tbk
	3%
	8,1%
	1,1%
	(8,4%)

	25
	Sekar Laut Tbk
	15%
	12%
	9,6%
	13%

	26
	Siantar Top Tbk
	18%
	15%
	18%
	21%

	27
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk
	24%
	16%
	17%
	15%

	Rata-rata Industri
	(7,1%)
	5,1%
	8,8%
	2,4%
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